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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama

NIM

: Rio Yudistira

: 12060114604

Tempat/Tanggal lahir : Bagan Siapi-Api, 19 Mei 2002

Fakultas/Pascasarjana : Psikologi

Prodi

: Psikologi

Judul Skripsi

HUBUNGAN RELIGIUSITAS DAN PERAN TEMAN SEBAYA
TERHADAP PERILAKU MENGAKSES KONTEN SEKSUAL

(PORNOGRAFI) PADA REMAJA LAKI-LAKI

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa:

L

Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi
saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikian surat pernayataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 22 Januari 2026

~

Rio Yudistira
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MOTTO

“Hidup adalah tentang terus tumbuh dan belajar”
(Najwa Shihab)

11w e3dio yeH @

=
c-Jangan takut gagal. Kegagalan adalah bagian dari proses menjadi lebih kuat”
(Deddy Corbuzier)

“Hidup yang baik adalah hidup yang membuat orang lain merasa aman dan
dihargai.”
(Habib Ja’far)

Nely eXSNS NI

“Orang lain gak akan bisa paham struggle dan masa sulit nya kita, yang mereka
ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah untuk diri sendiri walaupun
gak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita dimasa depan akan sangat bangga
dengan apa yang kita perjuangkan hari ini, never give up ya”

(Rio Yudistira)
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PERSEMBAHAN

Pertama saya ucapkan puji syukur kehadiran 4/lah SWT atas segala nikmat

Ijlw e1dio yeH 6

A

berupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses

n

enyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan pada Nabi

N

hammad SAW. Skripsi ini saya persembahkan sebagai bukti semangat usahaku
rta cinta dan kasih sayangku kepada orang-orang yang sangat berharga dalam

hidup ini.

nery egsns

Ibunda Yusnita dan Ayahanda Susilo
Terima kasih atas doa yang tidak pernah terucap lantang namun selalu sampai,
bahkan ketika saya sendiri hampir kehilangan keyakinan, atas kesabaran yang
tidak menuntut penjelasan, dan atas kepercayaan yang menjadi alasan saya terus
melangkah. Skripsi ini adalah bagian kecil dari upaya saya membalas cinta yang

tak pernah terhitung nilainya.

Dr. Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog
‘Terima kasih saya ucapkan kepada dosen pembimbing saya, yang dengan penuh
gkesabaran, ketulusan, dan komitmen telah meluangkan waktu, tenaga, serta
Eemikiran dalam membimbing saya sepanjang proses penyusunan karya ilmiah
g{i. Setiap arahan, kritik, dan masukan yang diberikan mengajarkan saya bahwa
Eproses belajar tidak hanya tentang menyelesaikan tugas, tetapi juga tentang

kedewasaan dalam menghadapi tantangan.
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Ags:alamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillahirobbil’alamiin, atas segala nikmat dan karunia serta

NIN

kekuatan yang telah diberikan Allah Subhanahu wa ta’ala, sehingga peneliti dapat
c

nﬁnyelesaikan skripsi yang berjudul “Hubungan Religiusitas dan Peran Teman
Q

Sebaya Terhadap Perilaku Mengakses Konten Seksual (Pornografi) Pada
©

R%maja Laki-Laki”. Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk

memperoleh gelar serjana (S1) dari Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau. Selanjutnya, shalawat dan salam kepada baginda

Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sallam, yang telah memimpin umatnya dari

zaman Jahiliyah menuju zaman yang penuh dengan ilmu pengetahuan seperti saat

ini. Semoga kita senantiasa mendapatkan syafaat beliau di akhirat nanti, Aamiin ya

o2
Rg_bbal Alamiin.
(g°]
E Dengan penuh kesadaran hati, peneliti mengucapkan terima kasih kepada
o]
=

semua pihak yang telah memberikan bantuan, petunjuk, semangat, dan bimbingan

g |

sefama penyelesaian skripsi ini. Pada kesempatan ini, peneliti mengucapkan terima

A

m

kasih sebesar-besarnya kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA., selaku Rektor
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, atas

kepemimpinannya dalam menciptakan lingkungan akademik yang

Vi

neny wisey JiieAg uejing jo 43
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kondusif, sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan

baik.

. Ibu Dr. Lisya Chairani S.Psi., M.A. Psikolog selaku Dekan Fakultas

Psikologi Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru. Atas
berbagai fasilitas yang tersedia dan kemudahan yang diberikan selama
peneliti menempuh pendidikan di fakultas psikologi, atas fasilitas,
dukungan, dan kemudahan yang diberikan selama peneliti

menyelesaikan studi ini.

. Ibu Dr. Diana Elfida, M.Psi., Psikolog., selaku Wakil Dekan I, Ibu Dr. Sri

Wahyuni, M.A., M.Psi. Psikolog., selaku Dekan II, Ibu Dr.Hijriyati
Cucuani, M.Psi., Psikolog., selaku Wakil Dekan III Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Pekanbaru, atas
dedikasi dan kerja keras sehingga berbagai program dan inisiatif strategis
fakultas dapat berjalan dengan baik, menciptakan lingkungan akademik
yang kondusif dan mendukung pengembangan ilmu pengetahuan serta

kualitas pendidikan bagi peneliti dan mahasiswa lainnya.

. Ibu Ricca Angreini Munthe, S.Psi., M.A., selaku Ketua Prodi S1 Fakultas

Psikologi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Pekanbaru, atas keberhasilan dalam peningkatan mutu akademik yang
terukur, yang puncaknya ditandai dengan pencapaian akreditasi unggul
dan dan menempatkannya sebagai salah satu unit akademik terdepan di

tingkat universitas

vii
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&

Bapak Dr. Masyhuri, S.Psi., M.Si., selaku dosen pembimbing akademik
(PA), peneliti ucapkan terimakasih karena telah memberikan masukkan
serta dukungan dan arahan kepada peneliti. Semoga Allah senantiasa
melimpahkan cinta dan kasih sayang-Nya serta selalu menghadirkan
kebahagian dan kebaikan dalam kehidupan bapak.

Ibu Dr. Lisya Chairani, S.Psi., M.A., Psikolog, selaku dosen pembimbing
skripsi yang dengan penuh kesabaran membimbing dan memberikan
ilmu kepada peneliti, serta memberikan motivasi dan dorongan untuk
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mengucapkan ribuan terima kasih
yang sebesar-besarnya atas waktu, bimbingan, ilmu, dukungan, dan
nasihat yang telah ibu berikan.

Ibu Anggia Kargenti Evanurul, S.Psi., M.Si., selaku penguji 1 dan Bapak
Ivan Muhammad Agung, S.Psi., M.Si., selaku penguji 2 yang telah
meluangkan waktu serta memberikan penilaian, ilmu serta masukkan

selama penyusunan skripsi ini agar menjadi lebih baik.

. Kepada seluruh dosen Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau, terima kasih banyak atas bantuan bimbingan
dan dukungan yang telah diberikan kepada para peneliti selama
menjalani perkuliahan. Terima kasih pula atas ilmu yang sangat begitu
banyak diberikan kepada peneliti untuk masa depan. Semoga Allah
senantiasa memberikan kesehatan dan kebahagiaan kepada Bapak dan

Ibu.
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9. Kepada seluruh staf Akademik, Umum, Tata Usaha, dan Perpustakaan

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau,
Terima kasih atas Pelayanan dan Bantuan dalam memenuhi segala

keperluan peneliti selama masa perkuliahan hingga penyusunan skripsi.

. Rekan-rekan Mahasiswa S1 Jurusan Psikologi khususnya Angkatan 2020

Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan
dorongan, semangat, perhatian dan do’a yang tulus kepada peneliti baik

moril maupun materil dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Terima kasih kepada teman-teman seperjuangan, Imam Namawi, S.Psi,

Zulkhairi, S.Psi., Siska Veronika, S.Psi., Mella Oknita Asari, S.Psi., yang
telah menjadi bagian penting dalam proses panjang penyusunan karya
ilmiah ini. Saling menguatkan di tengah tekanan akademik, serta diskusi
yang tidak jarang berlangsung dalam keterbatasan waktu dan kondisi,
telah memberikan makna tersendiri dalam perjalanan ini. Dukungan yang
diberikan baik melalui semangat, kehadiran, maupun pemikiran kritis
menjadi pengingat bahwa proses akademik tidak selalu harus dilalui
sendiri. Dalam kebersamaan tersebut, saya belajar tentang solidaritas,
ketekunan, dan arti saling menghargai dalam mencapai tujuan bersama.

Kepada adik tercinta Zahra Zaskia, Umila Azzura, dan Nayla Rahaini,
terima kasith telah menjadi sumber kekuatan, pengingat, dan
penyeimbang dalam perjalanan panjang ini dengan caranya sendiri.
Dalam diam, kalian memberi alasan bagi peneliti untuk terus berjuang,

untuk tidak menyerah dalam menyelesaikan setiap tanggung jawab
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14.

dengan sebaik mungkin. Terima kasih telah menjadi bagian dari
perjalanan ini, bukan hanya sebagai adik, tetapi sebagai alasan untuk

terus melangkah.

. Ucapan yang paling istimewa dan spesial peneliti sampaikan dengan

penuh hormat dan kerendahan hati kepada Ibunda Yusnita Ayahanda
Susilo yang tercinta, yang menjadi sumber kekuatan terbesar dalam
proses panjang dan berat ini. Di balik setiap halaman yang tersusun,
terdapat doa-doa yang tak pernah terhenti, kesabaran yang tak pernah
dituntut balasan, serta pengorbanan yang sering kali peneliti pahami
justru setelah melewati kelelahan yang mendalam. Pengorbanan kalian
tidak akan pernah peneliti lupakan hingga akhir hayat. Proses ini
mungkin berat bagi peneliti, namun pengorbanan Ayah dan Ibu jauh lebih
besar dan berlangsung jauh lebih lama. Semoga setiap doa yang
dipanjatkan, setiap kesabaran yang ditanamkan, dan setiap pengorbanan
yang diberikan, menjadi amal kebaikan yang bernilai di hadapan Allah
SWT. Semoga Allah SWT. senantiasa memberikan kesehatan, rezeki dan
kebahagian dimasa tua kalian.

Terakhir teruntuk penulis, Rio Yudistira yang telah bertahan dalam proses
panjang yang tidak selalu mudah. Seorang anak laki-laki pertama dalam
keluarga yang tumbuh dengan tanggung jawab dan harapan besar bagi
orang tua dan adiknya. Peneliti belajar bahwa perjalanan ini bukan
sekedar proses akademik, tetapi juga perjalanan batin yang penuh dengan

tantangan, tekanan, rasa kecewa, bahkan keinginan untuk menyerah.
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Namun, ditengah keterbatasan, peneliti memilih bangkit dan terus
melangkah. Setiap air mata, doa dan usaha yang dilakukan dalam diam
menjadi saksi berharganya proses ini. Terima kasih kepada diri saya
sendiri yang telah mampu bertahan, meski tidak semua orang memahami
jalan yang ditempuh. Kini, saya sampai pada titik yang dahulu hanya
menjadi harapan dalam doa. Peneliti merasa bangga, bukan semata hanya
karena hasilnya, melainkan karena tidak menyerah di tengah segala
rintangan. Kegagalan bukan akhir, melainkan bagian dari pembentukan
diri. Terima kasih atas semua pencapaian yang munkin tak selalu
dirayakan orang lain. Setiap langkah, sekecil apa pun, memiliki arti
dalam membangun keteguhan dan kedewasaan. Jangan pernah lelah
dalam berusaha, tetaplah belajar menerima dan mensyukuri apapun yang

kamu dapatkan.

Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki keterbatasan. Oleh
k%ena itu, peneliti mengharapkan saran dan masukkan yang bersifat solusi dari
ségnua pihak demi perbaikan skripsi ini. Semoga apa yang diberikan mendapatkan
balasan yang setimpal dari Allah, Aamiin Allahumma Aamiin.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh
<

Pekanbaru, 22 Januari 2026
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g Hubungan Religiusitas dan Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku
“Mengakses Situs Konten Seksual (Pornografi) Pada Remaja Laki — Laki
(@]
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; Rio Yudistira

= rioyudistira05@gmail.com

= Fakultas Psikologi

=

=

=

U)

Abstrak
Perllaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki merupakan salah satu
fenomena yang berkaitan dengan kemudahan akses internet dan perkembangan
teknologi digital. Berbagai faktor diduga memiliki keterkaitan dengan perilaku
tersebut, di antaranya religiusitas dan peran teman sebaya. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan religiusitas dan peran teman sebaya terhadap perilaku
mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Subjek penelitian berjumlah
220 remaja laki-laki berusia 15-18 tahun. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan skala religiusitas, skala peran teman sebaya, dan skala perilaku
mengakses situs pornografi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linear
berganda dengan koreksi robust standard error (HC3). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa religiusitas memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Selain itu,
peran teman sebaya juga menunjukkan hubungan negatif dan signifikan terhadap
perilaku mengakses situs pornografi, meskipun kontribusinya relatif lebih kecil
dibandingkan religiusitas. Secara simultan, religiusitas dan peran teman sebaya
mgmberikan kontribusi sebesar 32,3% terhadap perilaku mengakses situs
poéinografi. Temuan ini mengimplikasikan bahwa upaya pencegahan perilaku
megngakses situs pornografi pada remaja laki-laki dapat mempertimbangkan
religiusitas dan peran teman sebaya yang positif sebagai faktor protektif dalam
li@kungan keluarga, sekolah, dan program pembinaan remaja.

(]
tha Kunci: religiusitas, peran teman sebaya, perilaku mengakses situs
pornografi, remaja laki-laki

XVili

Nery wisey JiieAg uejng Jo AJISIaAl


mailto:rioyudistira05@gmail.com

NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

g

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

T
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

Sultan Syarif Kasim State Islamic University Riau

©

gThe Relationship between Religiosity and the Role of Peerson Accessing
= Sexual Content (Pornographic) Sites among Adolescent Boys
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w

c

Abstract

The behavior of accessing pornographic websites among male adolescents is a
phenomenon associated with the ease of internet access and the development of
digital technology. Various factors are assumed to be related to this behavior,
i€luding religiosity and the role of peers. This study aimed to examine the
re(]_'ationship between religiosity and peer role on pornographic website access
behavior among male adolescents. This research employed a quantitative approach
with a correlational design. The participants consisted of 220 male adolescents aged
15-18 years. Data were collected using religiosity scales, peer role scales, and
pornographic website access behavior scales. Data analysis was conducted using
multiple linear regression with robust standard error correction (HC3). The results
indicated that religiosity had a negative and significant relationship with
pornographic website access behavior among male adolescents. In addition, peer
role also showed a negative and significant relationship with the behavior, although
its contribution was relatively smaller than that of religiosity. Simultaneously,
religiosity and peer role accounted for 32.3% of the variance in pornographic
website access behavior. These findings imply that efforts to prevent pornographic
website access behavior among male adolescents may consider religiosity and
pdsitive peer roles as protective factors within family environments, school settings,
arid adolescent development programs.

Bue

ywords: religiosity, peer role, pornographic website access behavior, male
adolescents
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Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan

©

b

5 BAB1

=

o PENDAHULUAN

2

@ Latar Belakang Masalah
3,

=

signifikan dalam kehidupan manusia. Internet sebagai salah satu produk utama dari

N |E)

perkembangan teknologi tersebut memungkinkan individu mengakses berbagai

n

beatuk informasi dan hiburan secara cepat dan luas. Kehadiran gawai sebagai
Q

perangkat pendukung internet semakin memudahkan individu dalam mengakses
Q

bé:ragam konten digital, mulai dari informasi, jejaring sosial, hingga hiburan (Febry
& Yusuf, 2016; Marpaung, 2018).

Namun, kemudahan akses internet tidak selalu dimanfaatkan secara positif.
Salah satu bentuk penyalahgunaan internet yang mendapat perhatian luas adalah
akses terhadap konten pornografi. Internet yang pada awalnya berfungsi sebagai

sarana pendidikan, komunikasi, dan perdagangan, kini juga menjadi media
W

péilyebaran konten pornografi dalam berbagai bentuk, seperti gambar, video,
m

kgtun, dan cerita dewasa. Akses yang mudah dan tidak terbatas membuat konten
<]

te%ebut dapat dijangkau oleh berbagai kelompok usia, termasuk remaja (Febry &

(=
Yasuf, 2016).

ISI9A

Berbagai data empiris menunjukkan bahwa remaja merupakan kelompok usia

£

yang rentan terpapar konten pornografi. Hasil survei Hardiningsih dkk. (2021)

SJ

menunjukkan bahwa sekitar 72 juta kunjungan ke situs pornografi setiap tahunnya

L ol

0
beérasal dari individu berusia 12—17 tahun. Temuan ini sejalan dengan penelitian

S

]
F&ida dkk. (2023) yang melaporkan bahwa mayoritas remaja yang mengakses
Lo 2
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©

ké‘rlten pornografi berada pada rentang usia 12—17 tahun, bahkan paparan awal
-~

dapat terjadi sejak usia yang lebih muda.
@)

© Fenomena tingginya akses konten pornografi pada remaja juga tercermin dari

=]
berbagai penelitian di lingkungan pendidikan. Penelitian Zevriyanti dkk. (2019)

o~

pada siswa SMP menunjukkan bahwa sebagian besar responden pertama kali

Z

mengakses konten pornografi pada usia 12—15 tahun. Penelitian lain pada siswa
c

Sg&A juga melaporkan bahwa perilaku mengakses situs pornografi tergolong cukup
tiﬁ)%gi pada kelompok usia remaja akhir (Putri dkk., 2024).

- Tingginya prevalensi akses pornografi pada remaja menjadi perhatian karena
berbagai penelitian menunjukkan bahwa paparan konten pornografi berkaitan
dengan berbagai aspek psikologis dan sosial. Rumondor dkk. (2022) menyatakan
bahwa paparan pornografi yang berulang dapat meningkatkan rangsangan seksual,
yang berpotensi memengaruhi respons dan perilaku seksual individu. Selain itu,

paparan pornografi juga dikaitkan dengan gangguan relasi interpersonal dan
W

tegbentuknya persepsi yang tidak realistis mengenai hubungan seksual (Peter &
(5]

Vidkenburg, 2016).
%]

=+ Dalam konteks sosial, teman sebaya merupakan salah satu faktor yang berperan

(=
penting dalam kehidupan remaja. Remaja cenderung menghabiskan lebih banyak
<

m
wal_du bersama teman sebayanya dan menjadikan kelompok sebaya sebagai sumber

-

<
informasi dan rujukan perilaku. Penelitian Haidar (2020) menunjukkan bahwa
m

W

pétilaku mengakses konten pornografi pada remaja, khususnya remaja laki-laki,
5

bé;f}kaitan dengan pengaruh teman sebaya, baik melalui ajakan, rasa ingin tahu,

A

m%ippun diskusi yang terjadi dalam kelompok tersebut.

I
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©

al B
o))
=

yang terdiri dari individu dengan kesamaan usia dan tahap perkembangan. Pada
©
masa remaja, diskusi mengenai topik seksual lebih sering dilakukan bersama teman

=
sebaya dibandingkan dengan orang tua atau pihak lain. Temuan Harnum dkk.
-~

Blazevic (2016) menjelaskan bahwa teman sebaya merupakan kelompok sosial

(2023) mendukung hal tersebut dengan menunjukkan bahwa remaja kerap

Z

mendapatkan ajakan terkait aktivitas seksual dari teman sebayanya, yang dapat
=

ngmengaruhi sikap dan perilaku mereka.
Q

) Selain faktor sosial, faktor individual juga berperan dalam perilaku remaja
Q

terkait seksualitas. Salah satu faktor yang sering dikaji dalam konteks perilaku
seksual adalah religiusitas. Soetjiningsih (2006) menyatakan bahwa pemahaman
yang tepat mengenai secksualitas pada masa remaja penting untuk membentuk
perilaku seksual yang sehat pada masa dewasa. Dalam hal ini, religiusitas
dipandang sebagai salah satu faktor yang dapat memengaruhi sikap dan perilaku

individu terhadap seksualitas (Prajaningtyas, 2009).
W

4
2 Religiusitas mencerminkan sejauh mana individu menghayati dan
m

mEEngamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. Nelson dkk. (2010)
%]

=
menyatakan bahwa religiusitas merupakan konteks penting dalam memahami

(=
kéyakinan individu terhadap penggunaan pornografi. Beberapa penelitian
<

m
nﬁpemukan bahwa tingkat religiusitas yang lebih tinggi berkaitan dengan frekuensi

-

<
akses pornografi yang lebih rendah (Mesch, 2009; Nelson dkk., 2010; Stack dkk.,
m
%)
2004).
o

; Meskipun demikian, religiusitas tidak serta-merta menjamin individu terbebas

o
d%frl perilaku menyimpang. Theresia (2012) menyatakan bahwa agama tidak selalu
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NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©
n%_njadi penghalang mutlak terhadap perilaku menyimpang, namun penghayatan

=

dan pengamalan ajaran agama secara konsisten berpotensi menurunkan
@)

k&enderungan perilaku tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa religiusitas berperan

=
sebagai faktor psikologis yang dapat memengaruhi kontrol diri individu dalam
-~

mienghadapi berbagai godaan, termasuk paparan konten pornografi (Puspitasari &
Sa.zkti, 2018).

c

% Berbagai penelitian menunjukkan tingginya prevalensi akses konten
p(é?nograﬁ pada remaja serta mengidentifikasi peran teman sebaya dan religiusitas
seCBagai faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut, sebagian besar penelitian
sebelumnya masih mengkaji kedua faktor tersebut secara terpisah. Selain itu,
penelitian yang secara khusus menyoroti remaja laki-laki sebagai kelompok yang
memiliki prevalensi akses pornografi lebih tinggi masih relatif terbatas. Oleh karena
itu, diperlukan penelitian yang mengkaji hubungan religiusitas dan peran teman
sebaya secara simultan terhadap perilaku mengakses konten pornografi pada remaja
lagj-laki, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-
fag.tor yang berkaitan dengan perilaku tersebut.

§° Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku mengakses

(=
kenhten pornografi pada remaja, khususnya remaja laki-laki, merupakan fenomena
<

(g°]
ya}l_g dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik sosial maupun individual. Teman

<
sebaya dan religiusitas menjadi dua faktor penting yang secara teoritis dan empiris
m

»
bétkaitan dengan perilaku tersebut. Oleh karena itu, penelitian mengenai hubungan

e}

re?}giusitas dan peran teman sebaya terhadap perilaku mengakses konten pornografi
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©

p@a remaja laki-laki perlu dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih

A

kemprehensif mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan perilaku tersebut.

Rumusan Masalah

Nijtw eyd

Rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini ialah “Apakah religiusitas dan

péran teman sebaya berhubungan secara simultan dengan perilaku mengakses

N

kefiten pornografi pada remaja laki-laki?”

Tujuan Penelitian

- Tujuan dari penelitian ini ingin mengetahui hubungan religiusitas dan peran

Nely eysn

teman sebaya pada perilaku mengakses konten seksual (pornografi) pada remaja
laki laki
Manfaat Penelitian
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini dibedakan kedalam manfaat

teoritis dan manfaat praktis.

[u—y

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan gagasan, menambah ilmu
pengetahuan dan informasi dalam memperkaya wawasan pembaca di bidang
" psikologi, khususnya psikologi kesehatan, agama dan perkembangan.

2~- Manfaat Praktis

ATU ] DTWE[S] 3}e}S

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan informasi
5. untuk penelitian lebih lanjut tentang religiusitas dan peran teman sebaya pada
— perilaku mengakses konten seksual (pornografi) sebagai bahan acuan peneliti.
Selaln itu, hasilnya akan memberikan pemahaman kepada remaja laki-laki

. tentang bagaimana pentingnya religiusitas dan teman sebaya membenahi
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mereka menjadi individu yang dapat belajar tentang bahaya menonton konten

erilaku seksual seperti pornografi. Para pembaca diharapkan dapat memahami

e1dio yeH 6

Y
bagaimana masyarakat dapat memilih konten yang baik di internet.
Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai perilaku mengakses konten pornografi pada remaja telah

NIn X

banyak dilakukan dengan meninjau berbagai faktor yang berhubungan, di antaranya

n

p%an teman sebaya dan religiusitas. Namun, berdasarkan telaah terhadap penelitian
tef)ﬂahulu, sebagian besar penelitian masih mengkaji kedua faktor tersebut secara
te(r:pisah. Penelitian yang mengombinasikan religiusitas dan peran teman sebaya
secara simultan dalam menjelaskan perilaku mengakses konten pornografi,
khususnya pada remaja laki-laki, masih relatif terbatas.

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa peran teman sebaya
memiliki hubungan dengan perilaku seksual remaja, termasuk akses terhadap
konten pornografi (Mulati & Lestari, 2019; Gayati dkk., 2020). Penelitian lain
rréjnunjukkan bahwa religiusitas berhubungan negatif dengan intensitas atau

kéEH:endemngan mengakses konten pornografi pada remaja (Puspitasari & Sakti,
%]

2(%8; Wahyuni, 2014). Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut belum

n

mengkaji kedua variabel tersebut secara bersamaan dalam satu model penelitian.
<

ISI9

~Selain itu, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan subjek remaja

@A;

ara umum tanpa membedakan jenis kelamin, atau terbatas pada konteks sekolah

wilayah tertentu. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki keaslian dengan

o
2RSS J

mengkaji hubungan religiusitas dan peran teman sebaya secara simultan terhadap

gez{g

I

ilaku mengakses konten pornografi pada remaja laki-laki, sehingga diharapkan

Nery wisey| J
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©

d@at memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor
-~

yang berkaitan dengan perilaku tersebut.
@)

1=Mulati & Lestari (2019) meneliti “Hubungan Penggunaan Media Sosial Dan

=
—Pengaruh Teman Sebaya Dengan Perilaku Seksual Remaja” hasil penelitian
-~

Cmenunjukkan dari total sampel sejumlah 189 orang terbagi menjadi 95 orang

Z

usiswa laki-laki (50,3%) dan 94 siswa perempuan (49,7%), sebagian besar siswa
=

mxyakni sebesar (94,2%) pernah melihat/membaca/mendengar tentang konten
Q
“pornorafi. Instagram lebih disukai di kalangan siswa SMPN X, dengan 70%
Q
lebih suka Instagram daripada YouTube. Namun, persentase siswa yang memilih

untuk mengakses konten pornografi hampir sama, dengan 47% lebih memilih

menggunakan YouTube dan 46% lebih memilih menggunakan Instagram.

Variabel kedua dari penelitian ini adalah pengaruh teman sebaya di rumah
dan di sekolah terhadap perilaku seksual remaja. Hasil penelitian menunjukkan

ahwa hanya 30,7% siswa atau 69,3% dari total siswa mengatakan bahwa

be¥]
mmereka mendapatkan informasi tentang subjek tersebut dari teman sebaya.
@
»Ajakan untuk melihat konten pornografi lebih sering dilakukan melalui

m

:é.)erangkat seluler (91%). Hasil analisis menunjukkan nilai OR = 5.290, yang
=

=menunjukkan bahwa pengaruh teman sebaya adalah 5.290 kali lebih besar
m
;daripada pengaruh orang lain. Peran teman sebaya dalam mengajak atau
<

Elsirncamaparkan konten pornografi melalui handphone adalah persamaan penelitian
»
o
a:;ini dengan peneliti. Peneliti Mulati & Lestari menggunakan remaja laki-laki dan
=
gfperempuan sebagai subjek penelitian, sedangkan peneliti ini hanya

L

E;nenggunakan remaja laki-laki dan meneliti tentang religiusitas.
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©

2.m-TGayati dkk., (2020) meneliti tentang “Faktor — Faktor yang Berhubungan dengan

o=
OFrekuensi Akses Pornografi dan Dampaknya Terhadap Perilaku Seksual pada
@)

SRemaj a di Kota Bogor (Studi di SMA ‘X’ Kota Bogor)” hasil dari penelitian ini

=
—menyatakan bahwa terdapat sejumlah 337 responden. Hanya 284 orang yang
-~

Cmemenuhi kriteria inklusi selama penelitian, dan 53 orang tidak memenuhinya.

=
¢Selain itu, diketahui bahwa mayoritas responden memiliki sikap permisif

c
:::3(64,4%), peran teman sebaya yang buruk (52,8%), pengawasan orang tua yang
;)%aik dan buruk (50%), dan fasilitas yang tersedia cukup (65,5%). Selanjutnya,
“berdasarkan distribusi frekuensi riwayat akses responden terhadap pornografi,
ditemukan bahwa mayoritas responden sudah pernah mengakses pornografi
(60,6%) dan tidak pernah mengakses pornografi (39,4%). Ada hubungan antara
usia dan perilaku akses pornografi, seperti yang ditunjukkan oleh hasil uji chi
square, di mana p-value = 0,045 < 0,05. Remaja yang sudah memasuki fase
remaja akhir akan semakin tertarik, mengembangkan pemikiran dan khayalan
:.mt,fmereka, dan lebih mudah terpengaruh oleh stimuli dari luar. Mengakses
:Epornograﬁ remaja adalah persamaan penelitian ini dengan penelitian
=sebelumnya. Terlepas dari itu, subjek yang digunakan dalam penelitian peneliti

(=
=Gayati, dkk berbeda dengan subjek yang digunakan dalam penelitian peneliti ini,
<

m
Qpeneliti sebelumnya berfokus pada remaja di daerah kota Bogor, sedangkan

-

<
openeliti ini melibatkan remaja secara keseluruhan.
m

»

3.5Puspitasari & Sakti (2018) meneliti tentang “Hubungan Religiusitas dengan
0
?ntensitas Mengakses Situs Pornografi pada Siswa Kelas XI SMA Hasyim

et
SAsy’ari Pekalongan” hasil penelitian ini berdasarkan pengujian hipotesis

I

Nery wisey| J



NVIY VHSNS NIN

‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

)

?‘_.:lg

(I

|
’

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

-
)

0

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

©

§nenggunakan analisis regresi menunjukkan hasil koefisien korelasi rxy = -0,585

=

©dengan tingkat signifikansi sebesar p = 0,000 (p<0, 05). Hal ini berarti terdapat

@)
Shubungan negatif antara variabel religiusitas dengan dengan intensitas

=
—mengakses situs pornografi pada remaja. hasil penelitian juga menunjukkan
-~

Creligiusitas yang dimiliki mayoritas remaja berada pada kategori sangat tinggi
=

usebesar 53,6% atau sebanyak 52 orang dari 97 subjek penelitian. Hal ini
c

wn
=menunjukkan bahwa mayoritas remaja memiliki religiusitas yang baik. Pada
Q

“penelitian ini, tingkat keterlibatan pornografi yang rendah disebabkan oleh fakta
Q

“bahwa mereka sangat religius sehingga dapat mengontrol diri mereka untuk
tidak mengakses situs pornografi. Penelitian ini memiliki persamaan dengan
penelitian sebelumnya karena mengkaji hubungan antara religiusitas dan akses
remaja terhadap konten pornografi. Namun, penelitian ini berbeda dengan
subjek penelitian sebelumnya. Temporary penelitian sebelumnya hanya melihat

remaja di lingkungan SMA Hasyim Asy'ari Pekalongan, sedangkan peneliti ini
W

“melihat remaja secara keseluruhan.
m

Ll

7]
4.§Wahyuni (2014) meneliti tentang “Hubungan Religiusitas dengan

=

Ei(ecenderungan Perilaku Mengakses Pornografi diinternet pada Remaja” hasil

=

=penelitian mengidentifikasikan dari 148 responden penelitian, 67 siswa (45,3%)
m

%rnemiliki religiusitas yang tinggi, 81 siswa (54,7%), memiliki religiusitas
<

Esedang, dan tidak ada siswa yang memiliki religiusitas rendah. Dalam hal
»

o
a:;mengakses situs pornografi, tidak ada siswa dalam kategori tinggi dalam hal

=
Lgmengakses pornografi di internet, 111 siswa (75%) termasuk dalam kategori

L

E;endah, dan 37 siswa (25%) termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan data

nery Wisey|
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©

si'_;yang diketahui, formula korelasi satu produk moment Pearson digunakan,
=t

©dengan nilai korelasi -0.384, yang merupakan hipotesis searah atau 1-tailed.
@)

oKoefisien korelasi sebesar 0,0384 menunjukkan bahwa korelasi antara variabel

=
—religiusitas (x) dan variabel pengakses pornografi di Internet (y) berhubungan
-~

Chegatif. Koefisien derterminasi 0,147, atau 14,7%, diketahui dari nilai korelasi

=

0,0384, menunjukkan bahwa variabel religiusitas mampu menjelaskan 14,7%
=

®. . . h o
=dari kecenderungan perilaku mengakses pornografi di internet. Persamaan
Q

gbenelitian ini ialah mengkaji hubungan antara religiusitas dan perilaku
Cmengakses pornografi di media sosial remaja. Perbedaan antara penelitian
Wahyuni dan penelitian ini adalah bahwa penelitian sebelumnya berfokus pada
perilaku mengakses konten pornografi dan religiusitas, sedangkan penelitian ini

lebih fokus pada religiusitas dan peran teman sebaya dalam perilaku mengakses

konten pornografi.
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i

o KAJIAN TEORI

=

@ A. Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi
3

—Pengertian Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi

-~

€ Perilaku merupakan respons atau tindakan individu yang muncul sebagai
e

¢/hasil interaksi dengan lingkungannya, baik sebagai respons terhadap rangsangan
c

geksternal maupun internal (Rachma, 2023). Dalam konteks penggunaan media
Q

g([ligital, perilaku tidak hanya dipahami sebagai tindakan yang tampak, tetapi juga
Cmencakup pola kebiasaan individu dalam memanfaatkan teknologi.

Mengakses berasal dari kata akses yang dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI, 2008) diartikan sebagai jalan masuk atau proses pencapaian
berkas untuk keperluan penulisan dan pembacaan data. Mengakses merupakan
bentuk kata kerja yang menunjukkan upaya individu untuk memasuki,
membuka, atau memperoleh suatu informasi melalui media tertentu.

Konten (content) merujuk pada informasi yang disajikan melalui media atau

roduk elektronik. Sementara itu, pornografi menurut KBBI (2008) adalah

wels| 33e)s

~penggambaran tingkah laku secara erotis melalui tulisan, gambar, atau media

n

Zlain yang bertujuan membangkitkan hasrat seksual. Bungin (2005) menjelaskan
<

m
gpornograﬁ sebagai representasi perilaku seksual yang menonjolkan tubuh dan

£

calat kelamin manusia secara vulgar sehingga menimbulkan rangsangan seksual.
m

Prahastuti dkk. (2023) mendefinisikan perilaku mengakses pornografi

eHnS

“sebagai tindakan nyata individu dalam mencari dan membuka konten pornografi

As

gpada media digital, yang dapat diukur melalui indikator frekuensi, intensitas, dan
Lo 2

11
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©

m-Tdurasi akses dalam rentang waktu tertentu. Panjaitan (2016) menambahkan

o=
Obahwa mengakses pornografi di internet mencakup aktivitas memperoleh materi
©

aseksual eksplisit seperti gambar, video, cerita, maupun bentuk visual lainnya

=,
—melalui laman web pribadi atau komersial.
-~

©  Pradani (2021) menjelaskan bahwa perilaku mengakses pornografi

=
¢omerupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja untuk memperoleh stimulasi

c
::-;seksual, yang dalam kondisi tertentu dapat berkembang menjadi perilaku
;)%erulang. Yamoah dan Daniel (2015) menyatakan bahwa pornografi dapat
“mendistorsi pemahaman individu mengenai hubungan seksual yang sehat.
Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku
mengakses konten pornografi adalah tindakan sadar dan disengaja individu
dalam membuka serta memperoleh konten bermuatan seksual eksplisit melalui
media digital. Dalam penelitian ini, perilaku mengakses konten pornografi
dipahami sebagai kecenderungan perilaku remaja yang ditunjukkan melalui

W
Zfrekuensi dan intensitas akses terhadap materi pornografi melalui media internet.

E)

Z%Aspek — Aspek Perilaku Mengakses Konten Pornografigrafi

E' Pengalaman mengakses pornografi di internet merupakan hal yang menarik
gbagi remaja. Aspek-aspek yang dikemukakan Cooper (1999) tersebut relevan
%gligunakan untuk mengkaji perilaku mengakses pornografi pada remaja, karena
Emenceminkan keterlibatan perilaku, kognitif, dan afektif individu dalam
»
o

“penggunaan internet. Aspek-aspek tersebut, antara lain:

nery wisey JrieAg uej



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o0

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

Buepun-Buepun 1Bunpuiq e3dio jeH

]

nery ejysng NN Y!jlw eydio ey @

1e1S

nery wisey jrredg uejng yo AJISIaATU JIWe|S]

a.

o

13

Aktivitas, yakni keterlibatan individu secara langsung dalam mengakses
konten pornografi, seperti membuka situs porno, mengunduh materi
seksual, atau terlibat dalam aktivitas daring bernuansa erotis.

Refleksi, yaitu keterlibatan aspek kognitif dalam pengalaman mengakses
pornografi. Frekuensi akses yang tinggi dapat memunculkan pikiran
obsesif dan perasaan bersalah, serta kecenderungan perilaku kompulsif

(Panjaitan, 2016).

. Kesenangan, yaitu tingkat kepuasan, perasaan senang, dan bergairah

dengan aktivitas mengakses konten pornografi tanpa disertai adanya efek
perangsangan. Pengguna konten pornografi cenderung tidak terangsang
maupun merasa bersalah dengan aktivitas tersebut.

Rangsangan, yaitu kondisi ketika konten pornografi menimbulkan
rangsangan seksual yang kuat, sering kali disertai perasaan malu atau

bersalah, serta dapat diikuti oleh perilaku seksual lanjutan.

aktor yang Memengaruhi Perilaku Mengakses Kotnten Pornografigrafi

Cooper (1999) mengungkapkan bahwa sebab pengguna internet mengakses

1.

N

onten pornografi dikarenakan adanya “7Triple A Engine” yaitu:

Accessibility, yaitu kemudahan dalam mengakses beragam informasi
serta berbagai informasi lain yang ingin diketahui.

Affordability, yaitu nilai ekonomis yang terdapat pada aktivitas
mengakses konten pornografi, materi seks yang terdapat di internet
jumlahnya yang melimpah dengan biaya yang relatif murah bahkan

terdapat layanan gratis.
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3. Anonimity, yaitu keyakinan bahwa orang lain tidak mengetahui dirinya
sebagai pengguna konten pornografi merasa aman dan mendapatkan
kebebasan dalam mengekspresikan fantasi seksual, mendiskusikan
materi seksual secara lebih terbuka, serta pengungkapan diri yang relatif

cepat yang ditandai dengan pembentukan pesona baru.

B. Religiusitas

nery €ysns NI AW e1dio YeH ©

engertian Religiusitas
Religiusitas merupakan cara individu memaknai kehidupan yang
dipengaruhi oleh keyakinan, nilai, dan orientasi keagamaan, yang selanjutnya
tercermin dalam sikap, pengalaman, serta perilaku sehari-hari (Huber & Huber,
2012).
Menurut Driyakarya (Kurniawaty, 2005) religiusitas berasal dari kata religi,
bahasa Latin religio, yang akar katanya adalah religure yang artinya adalah lig

atau mengikat, sehingga dapat diartikan sebagai suatu hubungan dengan Tuhan.

LIS

eligion kemudian diartikan sebagai hubungan yang mengikat antara diri

%5[

anusia dengan hal-hal di luar manusia, yakni Tuhan yang mutlak, Tuhan yang
aha Besar dan Tuhan yang Maha Esa.

Panjaitan (2016) mendefinisikan religiusitas sebagai kesatuan unsur

I9ATIUN) %[lu

“keyakinan, praktik, dan nilai yang menjadikan seseorang benar-benar menjalani

A

Skehidupan beragama, bukan sekadar memiliki identitas agama. Glock dan Stark
7]
2(1965) memandang religiusitas sebagai sistem nilai dan keyakinan yang

e

agerlembaga serta terpusat pada hal-hal yang dianggap paling bermakna.

nery wisey Jrrek
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Dalam perspektif psikologi, religiusitas tidak dipahami sebagai tingkat

1BH @

9,

kesalehan normatif, melainkan sebagai sistem nilai internal yang berfungsi

e1di

sebagai mekanisme kontrol diri dan regulasi perilaku. McCullough dan

I%LU

Willoughby (2009) menyatakan bahwa religiusitas berkontribusi terhadap

emampuan self-regulation, yaitu kemampuan individu mengendalikan

S NIQ

orongan impulsif.

Berdasarkan uraian tersebut, religiusitas dapat dipahami sebagai

1M Bysn

“internalisasi nilai dan keyakinan agama yang tercermin dalam sikap, kontrol diri,

ne

serta perilaku individu dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks remaja,
religiusitas berpotensi berperan sebagai faktor internal yang memengaruhi cara
individu mengendalikan dorongan dan menyesuaikan perilakunya dengan norma
moral yang dianut.
2. Dimensi — Dimensi Religiusitas
Menurut Huber & Huber (2012) dimensi religiusitas dibagi atas lima bagian,
akni dimensi intelektual, ideologi, praktik pribadi, praktik publik, dan
engalaman pribadi. Penjelasan masing-masing dimensi sebagai berikut:
a. Intelektual
Dimensi intelektual pada dasarnya bicara soal bagaimana agama
bekerja di dalam kepala seseorang. Ini mencakup rasa ingin tahu, cara
pandang, dan seberapa luas wawasan kita terhadap ajaran agama itu
sendiri. Secara praktis, dimensinya bisa dilihat dari seberapa sering kita

merenungkan hal-hal spiritual atau menggunakan pengetahuan agama

nery wisey jureAg uejng yo AJIsIaAru) S1WRLS] eI
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tersebut sebagai landasan dalam berpikir dan mengambil keputusan

sehari-hari.

. Ideologi

Dimensi ideologi merujuk pada harapan sosial bahwa orang yang
beragama memiliki keyakinan tentang eksistensi dan hakiki dari
hubungan antara Tuhan dan pengikutnya. Dalam kerangka keagamaan,
dimensi ini mencerminkan keyakinan, kepercayaan yang tidak

tergoyahkan, dan pola pikir.

. Praktik Pribadi

Dimensi praktik pribadi mengacu pada tingkat keterlibatan individu
dalam aktivitas-aktivitas dan ibadah yang mereka lakukan secara
perorangan, menunjukkan bagaimana mereka secara pribadi
berhubungan dengan Tuhan melalui tindakan dan ekspresi pribadi,

seperti berdoa, meditasi, dan melaksanakan sholat.

. Praktik Publik

Dimensi praktik publik merujuk pada keterlibatan individu dalam
aktivitas keagamaan yang dilakukan secara bersama-sama dengan orang
lain, seperti mengikuti pengajian, kebaktian, misa, atau kegiatan
keagamaan kolektif lainnya. Dimensi ini mencerminkan ekspresi

religiusitas individu dalam konteks sosial.

. Pengalaman Pribadi

Dimensi pengalaman pribadi berkaitan dengan pengalaman subjektif

individu yang bersifat spiritual atau transenden, seperti perasaan dekat
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dengan Tuhan, pengalaman religius yang mendalam, atau kesadaran akan

kehadiran ilahi dalam kehidupan sehari-hari.

3%Faktor — Faktor yang Memengaruhi Religiusitas

®

=

QO

o

3

=

o

3

=

—

2z

» 1.

o=

w
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Q

&

Q

Lo
3
4.
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Menurut Thouless (Ramayulis, 2002) faktor — faktor yang mempengaruhi

eligiusitas ada empat, yaitu:

Pengaruh pendidikan atau pengajaran dari berbagai tekanan sosial (faktor

sosial).

. Berbagai pengalaman yang dialami oleh individu dalam membentuk

sikap keagamaan terutama pengalaman mengenai keindahan,
keselarasan, dan kebaikan dunia lain (faktor alamiah), adanya konflik
moral (faktor moral) dan pengalaman emosional keagamaan (faktor

afektif).

. Faktor-faktor yang seluruhnya atau sebagian timbul dari kebutuhan-

kebutuhan yang tidak terpenuhi terutama kebutuhan terhadap keamanan,
cinta, kasih, harga diri, dan ancaman kematian.

Berbagai proses pemikiran verbal atau proses intelektual. Manusia
diciptakan dengan memiliki berbagai macam potensi. Salah satunya
adalah potensi untuk beragama. Potensi agama ini akan terbentuk
berdasarkan bagaimana anak mendapatkan pendidikan. Pemikiran verbal
tentang agama adalah salah satu yang akan muncul seiring bertambahnya
usia. Anak-anak yang sudah dewasa akan mulai menentukan pendapat
mereka tentang ajaran agama. Keberagamaannya akan dipengaruhi oleh

sikap ini.
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©
g Para ahli telah menemukan bahwa tingkat religiusitas setiap orang
=
Oberbeda dan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal (Rahmawati, 2016).

ey1di

Faktor internal, mencakup aspek-aspek seperti warisan genetik (keturunan),

LLrw

rentang usia, karakteristik kepribadian, dan kondisi mental. Faktor eksternal,

encakup lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan

N1

¢gmasyarakat. Faktor-faktor tersebut menunjukkan bahwa religiusitas individu,

n

m . . . . . .
=khususnya pada remaja, dibentuk melalui interaksi antara faktor internal dan
Q

“&ksternal, yang secara bersama-sama memengaruhi perkembangan sikap dan
Q

Cperilaku keagamaan.
C. Peran Teman Sebaya

1. Pengertian Peran Teman Sebaya
Peran merupakan seperangkat perilaku yang diharapkan dari seseorang
sesuai dengan kedudukan atau posisinya dalam suatu kelompok sosial (Marleza,

2022). Dalam konteks hubungan teman sebaya, peran merujuk pada pola

ajelg

nteraksi, pengaruh, dan harapan yang muncul dalam hubungan antarindividu
ang memiliki usia serta tingkat perkembangan yang relatif sama.

Teman sebaya merupakan agen sosialisasi yang memiliki peran signifikan

1 d1we]sy

dalam perkembangan remaja. Brown dan Larson (2009) menyatakan bahwa

AIU

eran teman sebaya dapat bersifat positif maupun negatif, bergantung pada

/(uds,la

Snorma dan nilai yang berkembang dalam kelompok tersebut. Teman sebaya
7]
édengan nilai adaptif dapat menjadi sumber dukungan sosial sekaligus kontrol

ue

ssosial informal bagi remaja.
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©
g Santrock (2019) menegaskan bahwa norma kelompok teman sebaya sering
o=
Okali menjadi acuan perilaku remaja, sehingga ketika norma tersebut menolak

erilaku menyimpang, individu cenderung menyesuaikan diri agar tetap diterima

|é_w_§1d|

alam kelompok. Dalam konteks perilaku mengakses situs pornografi, peran

L A

eman sebaya yang positif dapat membatasi penyebaran norma permisif terhadap

S NI

onsumsi konten pornografi, baik melalui hubungan langsung maupun melalui
ekanan sosial untuk menyesuaikan perilaku dengan nilai kelompok.

Menurut Marleza (2022) berpendapat bahwa teman sebaya adalah suatu

nery eysn

lingkungan yang terdiri dari sekelompok orang yang mempunyai kesamaan
sosial seperti kesamaan tingkat dengan berbagai karakter individu yang mampu
mempengaruhi perilaku individu. Romdon (2019) menjelaskan peran teman
sebaya adalah individu yang mengikuti temannya karena sering menghabiskan
waktu dengan temannya, dan merupakan individu-individu yang memiliki usia
yang relatif sama.

Berdasarkan uraian tersebut, peran teman sebaya dapat dipahami sebagai

I 21038

“pola pengaruh dan interaksi yang muncul dalam hubungan antarindividu yang
=%

8 . . .
~berada dalam kelompok usia dan tingkat perkembangan yang relatif sama, yang

=

Zditandai oleh kedekatan emosional, intensitas interaksi, serta kemampuan
<

m
ngelompok dalam membentuk norma dan perilaku anggotanya.
<
22Aspek — Aspek Peran Teman Sebaya
-
Menurut Padilla (2014) terdapat tiga aspek dari peran teman sebaya,

aspek ini dikembangkan dari teori Barber (1997), yaitu sebagai berikut:

nery wisey JiieAg uejng
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Friend connection

Friend connection atau diartikan sebagai hubungan pertemanan,
yaitu bagaimana individu dapat mengandalkan temannya untuk bisa
membantu individu dalam melakukan suatu hal. Dalam aspek ini
mempengaruhi bagaimana kepuasan individu dalam berteman,
dukungan emosional dan instrumental
Friend Companionship

Friend companionship atau teman yang bersahabat yaitu
intensitas individu dalam berinteraksi dengan temannya, interaksi
tersebut dapat dilakukan dengan pergi bersama seperti menonton
film, belanja, atau olahraga bersama. Interaksi tersebut dapat
menjadi sumber dukungan sosial, rasa hormat dan saling bertukar
nasihat satu sama lain.
Friend psychological control

Friend psychological control merujuk pada sejauh mana teman
sebaya memengaruhi kondisi psikologis individu melalui tekanan
emosional, pengaruh terhadap opini, atau tuntutan untuk
menyesuaikan diri dengan harapan kelompok. Aspek ini dapat
berdampak positif maupun negatif, tergantung pada pola interaksi
yang terbentuk, serta dapat memengaruhi emosi, sikap, dan

pengambilan keputusan individu.
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aktor — Faktor Peran Teman Sebaya

Monks (2002) mengatakan bahwa teman sebaya disebabkan oleh beberapa

aktor. Faktor—faktor tersebut adalah:

Faktor Usia
Faktor yang mempengaruhi interaksi remaja dengan teman sebaya adalah
kesetaraan usia. Persahabatan menjadi lebih kuat dengan bertambahnya usia,

terutama bagi remaja berusia lima belas tahun atau lebih.

. Faktor Kepribadian

Faktor kepribadian juga turut mempengaruhi terbentuknya interaksi antar
individu. Hal ini terlihat dari individu yang memiliki kepribadian ekstrovert
lebih cenderung mempunyai konformitas terhadap lingkungan dengan kata
lain mudah berinteraksi dengan lingkungan sosial dibandingkan dengan

mereka yang mempunyai kepribadian introvert.

. Faktor Jenis Kelamin

Remaja laki-laki biasanya mempunyai kecenderungan untuk berinteraksi

dengan teman sebaya lebih besar dibandingkan remaja perempuan.

. Faktor Besarnya Kelompok

Banyaknya anggota kelompok dapat memicu terjadinya interaksi antar
individu yaitu biasanya akan terjadi pengaruh satu sama lain yang lebih besar

karena anggota dalam suatu kelompok semakin banyak.

. Faktor keinginan mempunyai status sosial

Adanya suatu dorongan untuk memiliki status dalam kelompok teman

sebaya, kondisi seperti ini dapat menyebabkan terjadinya interaksi dalam
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kelompok teman sebaya. Karena dengan memiliki status dalam kelompok
teman sebaya individu dapat menemukan kekuatan dalam mempertahankan
dirinya ketika merebut tempat orang dewasa.
Faktor interaksi dengan orang tua

Suasana rumah yang tidak menyenangkan dengan adanya tekanan dari
orang tua merupakan suatu dorongan individu untuk berinteraksi dengan
teman sebaya.

Berdasarkan uraian tersebut, peran teman sebaya pada remaja dipengaruhi

oleh berbagai faktor, antara lain kesamaan usia, karakteristik kepribadian, jenis

kelamin, besarnya kelompok, kebutuhan akan status sosial, serta kualitas interaksi

dengan orang tua. Faktor-faktor tersebut secara bersama-sama membentuk

intensitas dan arah pengaruh teman sebaya terhadap perilaku remaja.

D. Remaja

1. Pengertian Remaja

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§

Menurut Santrock (2019) mengatakan bahwa masa remaja sebagai
masa perkembangan transisi antara masa anak ke masa dewasa yang
mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. Hurlock (2006) masa
remaja adalah usia di mana individu berintegrasi dengan masyarakat
dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa di bawah tingkat orang-orang
yang lebih tua melainkan berada dalam tingkatan yang sama, sekurang-
kurangnya dalam masalah hak dan lain-lain.

Monks, dkk. (2002), remaja adalah individu yang berusia antara 12-21

tahun yang sedang mengalami masa peralihan dari masa anak-anak ke masa
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dewasa, dengan pembagian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun
masa remaja pertengahan (madya) dan 18-21 tahun masa remaja akhir.
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
remaja adalah masa transisi antara anak-anak dan masa dewasa yang
ditandai dengan berbagai perubahan fisik, biologis, mental, dan emosional
yang sangat signifikan
Ciri — Ciri Masa Remaja
Masa Remaja adalah suatu periode transisi dari masa awal anak -anak
hingga masa awal dewasa. Perkembangan yang sangat menonjol terjadi
pada masa remaja adalah pencapaian kemandirian serta identitas (pemikiran
semakin logis, abstrak, dan idealistis) dan semakin banyak menghabiskan
waktu diluar keluarga (Dewi1, 2019). Menurut Dewi Secara garis besar, masa
remaja ditandai 6 ciri-ciri yaitu:
a. Pertumbuhan Fisik
Pertumbuhan fisik seperti menghasilkan panjang lengan dan tungkai
maupun tinggi badan, apabila tidak sesuai harapan maka akan sulit bagi
remaja untuk dapat menerima perunahan fisiknya sehingga hal ini dapat
menimbulkan masalah.
b. Perkembangan Seksual
Tanda perkembangan seksual pada pria di antaranya adalah
perkembangan kelenjar keringat, pertumbuhan penis, dan buah zakar,
alat produksi spermanya mulai berproduksi, mengalami mimpi basah,

pada lehernya menonjol buah jakun. Sedangkan tanda seksual pada
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wanita ditandai dengan datangnya menstruasi, pertumbuhan lemak yang
membuat buah dadanya membesar, dan sebagainya.

Kondisi remaja akibat perkembangan seksual tersebut mendorong
remaja untuk mulai menyukai lawan jenisnya, apabila lingkungan remaja
kurang memahami dan mengerti keadaan seksual yang dihadapi remaja,
sehingga remaja berpotensi menutup diri dan melakukan tindakan

prilaku menyimpang.

. Cara berpikir kuantitas

Remaja adalah individu yang mempunyai otensi untuk berpikir,
Orangtua, guru dan masyarakat harus menerapkan cara berpikir dialogis,
sehingga remaja merasakan keberadaan dirinya dan mendorongnya

untuk melakukan aktualisasi diri secara positif.

. Emosi yang meluap-luap

Keadaan emosi remaja masih labil karena erat hubungannya dengan
hormon. Untuk itu remaja dituntut untuk dapat mengendalikan dan

mengontrol emosi.

. Bertindak menarik perhatian lingkungan

Manusia pada masa remaja mulai mencari perhatian dari lingkungan
sosialnya. Tindakan remaja dalam menarik perhatian ada yang
diwujudkan dalam bentuk tindakan positif, misalnya prestasi dalam
bidang akademik, juara olahraga dan lain-lain. Namun ada pula remaja
yang melakukan tindakan negatif seperti perkelahian, menyalahgunakan

narkoba, tindakan seks bebas dan sebagainya.
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f. Terikat dengan kelompok
Keterkaitan remaja dengan kelompok melahirkan perkumpulan
yang disebut “gang”, bergabungnya remaja dalam kelompok tertentu
karena remaja beranggapan bahwa kelompok ini mau mengerti, mau
menganggap diri remaja dan menjadi tempat curhat serta tempat

pelampiasan rasa tertekan dan saling tukar pendapat.

3. Faktor — faktor yang Memengaruhi Remaja Mengakses Pornografi

Banyak faktor yang menyebabkan remaja terjerumus dan menjadi

nery ejysng NN Y!jlw eydio ey @

pecandu pornografi. Faktor tersebut dari dalam diri dan lingkungan luar
remaja. Menurut Soebagijo, dkk (2009), faktor-faktor remaja mengakses
pornografi, antara lain:
a. Perkembangan Tubuh
Usia remaja merupakan saat mulai terjadinya kematangan organ-
organ seksual, sehingga sangat sensitif terhadap rangsangan seksual di
sekitarnya. Materi pornografi yang tersedia dengan mudah dan murah
di berbagai media, mampu mendorong remaja untuk menontonnya.
b. Dorongan dari Teman/Lingkungan
Pengaruh atau ajakan teman sebaya dan lingkungan juga merupakan
faktor penyebab terjerumusnya remaja menjadi pecandu pornografi. Hal
ini karena remaja butuh untuk diterima oleh lingkungan atau teman-
teman sebayanya, jadi biasanya ia rela melakukan apa saja. Dorongan

dari teman sebaya ini ada yang bersifat halus, seperti bujukan, rayuan,

nery wisey JiieAg uej[ng Jo AJISIdAIU() dIWR[S] 3}e}§
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iming-iming, namun ada juga yang bersifat kasar, seperti paksaan, dan
ancaman.
c. Pemahaman yang Salah tentang Pendidikan Seks
Remaja seringkali menduga bahwa pengetahuan tentang seks dapat
mereka peroleh melalui pornografi. Namun, pornografi justru menjadi
guru terburuk dalam pendidikan seks. Pornografi hanyalah berisi
tampilan eksploitasi seksual, tanpa pernah mengajarkan atau
menginformasikan dampak atau akibat dari perilaku yang
ditampilkannya tersebut bagi kesehatan mental dan reproduksi remaja.
d. Komunikasi yang Kurang Terbuka dengan Orang Tua
Remaja seringkali merasa enggan dan malu untuk berkomunikasi
dengan orang tua, khususnya mengenai masalah seksualitas. Remaja
khawatir dicurigai, serta label tabu orang tua, membuat sebagian remaja
lebih memilih informasi mengenai seks melalui pornografi daripada
melalui orang tua sendiri.

Akses porno berpengaruh pada remaja maupun masyarakat. Pengaruh
akses porno sangat sulit ditentukan batasannya. Ratnawati (2014), akses
pornografi dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti berikut: 1) Diri sendiri,
seseorang dapat secara aktif menonton media pornografi atas dorongan pada
diri sendiri dengan alasan karena ia ingin mengetahui atau penasaran. 2)
Kecanggihan teknologi, hal ini memicu seseorang dengan mudah untuk
mencari atau mengakses media pornografi. 3) Teman sebaya, remaja yang

aktif dengan media pornografi ini biasanya dipengaruhi oleh teman
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sebayanya yang aktif juga mencari data porno dan secara umum setelah
menemukan data porno tersebut akan ditonton atau dilihat bersama orang
lain (teman). 4) Keluarga, kurangnya pengawasan dari keluarga dan
minimnya hubungan komunikasi terutama dalam hal pendidikan seksualitas
dan pengalaman-pengalaman seksual yang diberikan oleh keluarga. 5)
Kurangnya sarana prasarana dan wadah-wadah yang menampung bakat dari
remaja itu sendiri. 6) Rasa penasaran yang dimiliki oleh remaja seringkali
menimbulkan keinginan untuk mencoba dan melakukan segala cara agar

mendapatkan atau memuaskan rasa penasaran tersebut

Tugas — Tugas Perkembangan Remaja
Sarwono (2016) menyatakan bahwa terdapat beberapa tugas-tugas
perkembangan pada remaja, yaitu:
a. Mencapai hubungan yang lebih matang dengan teman sebaya.
b. Mencapai peranan sosial sebagai pria atau wanita.
c. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakannya secara efektif.
d. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan orang dewasa
lainnya.
e. Mencapai jaminan kemandirian ekonomi.
f. Memilih dan mempersiapkan karir (pekerjaan).
g. Belajar merencanakan hidup berkeluarga.
h. Mengembangkan keterampilan intelektual.

1. Mencapai tingkah laku yang bertanggung jawab secara sosial.
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j. Memperoleh  seperangkat nilai dan sistem etika sebagai
petunjuk/pembimbing dalam bertingkah laku

k. Mengamalkan nilai-nilai keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan dalam
kehidupan sehari-hari, baik pribadi maupun sosial.

Tugas perkembangan pada remaja menurut Zulkifli (2005) adalah sebagai

erikut: 1) Bergaul dengan teman sebaya, 2) Mencapai peranan sosial sebagai

ASNS NIN NIw e}dido ey @

ria atau wanita, 3) Menerima keadaan fisik sendiri, 4) Memilih dan

empersiapkan lapangan pekerjaan, 5) Memilih pasangan dan mempersiapkan

eg}je

n

diri untuk keluarga.
E. Kerangka Berpikir

Perkembangan teknologi informasi, khususnya internet dan gawai, telah
membawa perubahan signifikan dalam pola perilaku remaja. Kemudahan akses
terhadap berbagai jenis konten digital, termasuk konten pornografi, menjadikan
remaja sebagai kelompok yang rentan terhadap paparan materi seksual eksplisit.
K§ndisi ini tidak hanya dipengaruhi oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh

fag.tor-faktor psikososial yang melekat pada perkembangan remaja itu sendiri.
§° Perilaku mengakses konten pornografi pada remaja merupakan bentuk perilaku
y%g dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan sosial dan faktor internal
ing_ividu. Salah satu faktor lingkungan yang berperan penting adalah peran teman

<
sebaya. Pada masa remaja, individu cenderung lebih banyak menghabiskan waktu
m

»
bétsama teman sebaya dibandingkan dengan keluarga, sehingga kelompok teman

<
Y

se:’léjaya menjadi sumber utama pembentukan sikap, nilai, dan perilaku. Teman

o
s@_aya dapat berfungsi sebagai agen sosialisasi yang memberikan penguatan

Nery wisey| J
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©

teﬂladap perilaku tertentu, termasuk perilaku mengakses konten pornografi.
-~

Diskusi, ajakan, normalisasi perilaku, serta tekanan sosial dalam kelompok
©

—

pertemanan dapat meningkatkan kemungkinan remaja untuk mengakses konten

=
pernografi, meskipun individu tersebut menyadari potensi dampak negatifnya.
-~

© Di sisi lain, religiusitas merupakan faktor internal yang berperan sebagai

=
mekanisme pengendalian diri (self-regulation) dalam perilaku individu.

c

R%igiusitas mencakup dimensi keyakinan, praktik ibadah, pengalaman religius,
p?getahuan agama, dan penghayatan nilai-nilai moral. Individu dengan tingkat
re(igiusitas yang tinggi cenderung memiliki standar moral yang lebih kuat serta
kontrol diri yang lebih baik dalam menghadapi dorongan seksual. Nilai-nilai agama
berfungsi sebagai pedoman perilaku yang membatasi individu dari tindakan yang
bertentangan dengan norma moral, termasuk perilaku mengakses konten
pornografi.

Dalam konteks perilaku seksual remaja, religiusitas dapat dipahami sebagai
f%tor protektif yang mampu menekan kecenderungan perilaku menyimpang,
s%erti perilaku mengakses konten seksual. Remaja dengan tingkat religiusitas yang
tiEggi lebih mampu menilai konsekuensi moral dan psikologis dari paparan
pcgnograﬁ, sehingga cenderung menghindari perilaku tersebut. Sebaliknya,
reg-dahnya religiusitas dapat melemahkan kontrol diri, yang pada akhirnya

<
meningkatkan kerentanan terhadap pengaruh lingkungan, termasuk pengaruh
m

»
négatif dari teman sebaya.

.
Y

; Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa perilaku mengakses

o
k@}ten pornografi pada remaja laki-laki dipengaruhi oleh peran teman sebaya
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©

se@agai faktor eksternal dan religiusitas sebagai faktor internal. Kedua variabel
-~

tetsebut bekerja secara simultan dalam membentuk perilaku remaja, di mana peran
©

teman sebaya berpotensi meningkatkan perilaku mengakses pornografi, sedangkan

=,
religiusitas berpotensi menurunkannya. Oleh karena itu, kerangka berpikir dalam
-~

pénelitian ini memposisikan religiusitas dan peran teman sebaya sebagai variabel

=

independen yang secara bersama-sama berhubungan dengan perilaku mengakses
=

konten pornografi pada remaja laki-laki sebagai variabel dependen.
Q

F. Hipotesis

el

HI: Terdapat hubungan secara simultan antara religiusitas dan peran teman sebaya
dengan perilaku mengakses konten pornografi pada remaja laki-laki.

H2: Terdapat hubungan antara religiusitas dengan perilaku mengakses konten
pornografi pada remaja laki-laki.

H3: Terdapat hubungan antara peran teman sebaya dengan perilaku mengakses

konten pornografi pada remaja laki-laki

nery wisey JireAg ueing jo AJISIdAIU() dJTWE[S] 3}e}S
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i B
= BAB III
o
o METODE PENELITIAN
=
© A. Desain Penelitian
=]
—Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang didasarkan pada filsafat
-~
peésitivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
=

peagumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

n

kéﬁantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan

e

(Stlgiyono, 2019).

Q

“Penelitian  ini merupakan penelitian kuantitatif  korelasional dengan
menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda
merupakan model regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen dan
digunakan untuk mengetahui arah serta kekuatan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen (Ghozali, 2021). Sebagai langkah korektif
terhadap kemungkinan pelanggaran asumsi klasik, khususnya heteroskedastisitas,

wn

péilelitian ini menggunakan robust standard error metode HC3. Penggunaan metode
m

irEbertujuan agar hasil estimasi koefisien regresi tetap dapat ditafsirkan secara
<]

ar?jdal meskipun terjadi pelanggaran asumsi homoskedastisitas.

n

B. Identifikasi Variabel Penelitian

ISIATU

_ Variabel merupakan suatu atribut atau konstruk yang memiliki variasi tertentu

[Es 18 £

digunakan untuk mengukur atau menggambarkan objek yang diteliti

~

iyono, 2019). Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel, yaitu:

1. Variabel bebas (X1): Religiusitas

11eAg ue}

2. Variabel bebas (X2): Peran Teman Sebaya

31
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3. Variabel terikat (Y): Perilaku Mengakses Konten Pornografi

C. Definisi Operasional Variabel

B1d10 e H ©

1 wPerilaku Mengakses Konten Pornografi

Perilaku mengakses konten pornografi merupakan tindakan nyata dan

Q3w

isengaja yang dilakukan individu sebagai respons terhadap rangsangan

S.NI

ingkungan digital, khususnya media internet, untuk memperoleh konten
ermuatan seksual eksplisit. Perilaku mengakses konten pornografi diukur

erdasarkan dari aktivitas, refleksi, kesenangan, dan ransangan yang muncul saat

neogj Eé_Sﬂ

remaja mengakses konten pornografi.
2. Peran Teman Sebaya
Peran teman sebaya adalah perilaku yang diharapkan dari individu-individu
yang berada dalam kelompok sebaya, yaitu kelompok dengan usia dan tingkat
perkembangan yang relatif sama, memiliki kedekatan emosional, serta intensitas
interaksi yang tinggi. Dalam penelitian ini peran teman sebaya diukur

wn

A
“berdasarkan beberapa aspek yaitu, Friend connection, Friend companionship,
m

LFriend psychological control.
%]

8
3 =Religiusitas
=
=. Religiusitas merupakan tingkat ketaatan individu terhadap ajaran agama
<
m
E}%yang diyakininya, yang tercermin dalam penghayatan dan pengamalan ajaran
<
cagama dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penelitian ini aspek religiusitas
m
»
Sdiukur dari dimensi intelektual, ideologi, praktik pribadi, praktik publik, dan

engalaman pribadi.
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D. Partisipan Penelitian

1BH @

0,

SOPopulasi

Populasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam penelitian

IéILU eyd

meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan karakteristik tertentu (Amin dkk.,

023). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja laki-laki di kota Duri.

neLy EHSﬂgNI,G )

ampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik tertentu dan
“digunakan sebagai sumber data penelitian (Sugiyono, 2019). Bila populasi besar
dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi,
misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Penelitian ini mengambil
sampel pada remaja laki-laki yang mengakses konten pornografi dengan rentang
usia 15-18 tahun di kota Duri, Kab. Bengkalis. Rentang usia tersebut dipilih
berdasarkan temuan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa perilaku
:.m,’!,;mengakses konten pornografi relatif tinggi pada kelompok usia tersebut (Putri
gdkk., 2024). Selain itu, sampel diambil dari responden remaja yang sudah pernah
=~mengakses konten pornografi. Hal ini juga didukung oleh Fa’ida dan Noorrizki

=
2(2023) yang menyatakan bahwa mayoritas remaja yang mengakses konten
<

2

spornografi berada pada rentang usia 12—17 tahun.

I

Penentuan jumlah sampel mengacu pada pedoman Green (1991). Rumus

ng jo A3

Green menyatakan bahwa ukuran sampel minimal dalam analisis regresi dapat

ue)]

ditentukan dengan dua rumus, bergantung pada tujuan pengujian model, pada

nery wisey Jrreig
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©

g_;penelitian yang memiliki jumlah populasi tidak diketahui secara pasti siapa saja
o
Sremaja laki-laki yang mengakses konten pornografi. Berikut perhitungannya:

Untuk uji model regresi secara keseluruhan
n > 50+8m
n > 50+(8%2) = 66

Untuk uji hubungan masing-masing variabel bebas secara individual
n>104+m
n>104+2 =106

Keterangan: n = jumlah sampel minimal
m = jumlah variabel bebas (independen)

Dengan dua variabel independen (m = 2), maka jumlah sampel minimal

nery ejysng NN Y!1w eyd

adalah 66 dan 106. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
220 responden, sehingga telah melampaui jumlah sampel minimal yang
disyaratkan oleh kedua rumus tersebut. Dengan demikian, ukuran sampel dalam

penelitian ini dinilai memadai untuk dilakukan analisis regresi linear berganda.

3. Teknik Sampling

Teknik pengambilan sampel merupakan cara yang digunakan untuk
W

gmemilih sebagian anggota populasi sebagai sampel penelitian (Azwar, 2021).
m

EPenelitian ini menggunakan teknik convenience sampling, yaitu teknik
%]

Epengambilan sampel berdasarkan kemudahan akses dan kesediaan responden

=untuk berpartisipasi (Sugiyono, 2019). Sampling convenience sendiri adalah
<
m
steknik pengambilan sampel di mana data yang diperoleh oleh peneliti harus

-

<
~mendapatkan persetujuan dari individu yang memberikan informasi. Teknik ini
m

»
=dipilih karena memungkinkan pengumpulan data secara efisien dengan

L ol

o
~keterbatasan waktu dan sumber daya, tanpa memerlukan daftar populasi yang
w

<
Zlengkap. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak dimaksudkan untuk

I
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©

m-Tdigeneralisasikan secara luas pada seluruh populasi remaja laki-laki di Kota
o
©Duri. Convenience sampling is often used in exploratory research where the goal
©

s 10 gain initial insights quickly and with minimal cost (Etikan & Bala, 2017).

E. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pengumpulan data dengan

S NN AHiw

menggunakan skala. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi,

an perilaku responden melalui beberapa alternatif jawaban yang telah

SERE

ditentukan (Sugiyono, 2019). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

ne

penelitian ini yaitu menggunakan skala Likert. Untuk memastikan kenyamanan
responden dalam mengisi skala penelitian, khususnya pada variabel perilaku
mengakses konten pornografi yang bersifat sensitif, peneliti menerapkan
prinsip-prinsip etika penelitian psikologi. Sebelum pengisian skala, peneliti
memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta menegaskan bahwa
. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden juga diinformasikan

be¥]
mbahwa mereka memiliki hak untuk tidak melanjutkan pengisian skala apabila

e
7]

smerasa tidak nyaman, tanpa adanya konsekuensi apa pun. Peneliti menjamin

anonimitas dan kerahasiaan data responden dengan tidak mencantumkan

un. 21w

<identitas pribadi dalam instrumen penelitian. Pengisian skala dilakukan secara
~mandiri tanpa pengawasan langsung yang bersifat mengontrol, sehingga dapat
<

) . . . :
=~meminimalkan tekanan sosial dan rasa malu, terutama pada item-item yang
»

o
a:;berkaitan dengan perilaku mengakses konten pornografi. Selain itu, pernyataan

u

Udalam skala disusun menggunakan bahasa yang netral dan tidak menghakimi,

(¢)
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“Dengan prosedur tersebut, peneliti berupaya menciptakan situasi pengisian yang

©aman dan nyaman bagi responden, serta mendukung kualitas data yang

©

gdiperoleh.

w

1 —Skala Perilaku Mengakses konten Pornografi

NIN X

Skala perilaku mengakses konten pornografi yang digunakan dalam

upenelitian ini adalah skala Panjaitan (2016) berdasarkan teori yang di buat oleh

n

gCooper, yaitu Aktivitas (Action), Refleksi (Reflection), Kesenangan
Q

XN Excitement), dan Rangsangan (Arousal). Aitem—aitem pada skala perilaku
Q

mengakses konten pornografi penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas sebesar

0,96 dan masuk dalam kategori istimewa. Aitem-Aitem dalam penelitian dapat

dikatakan valid jika memiliki korelasi Aitem skor total a > 0,3 (Azwar, 2013).

Skala perilaku mengakses konten pornografi disusun dengan menggunakan

skala Likert ordinal dengan 4 variasi respon jawaban, Tidak Pernah =1, Jarang

=2, Sering =3, dan Selalu =4 digunakan dalam model skala ini, dengan skor

wn

%nulai dari 1 hingga 4.
m

Tdbel 3.1
Bgteprint Skala Perilaku Mengakses Konten Pornografi
— Aspek Indikator Nomor Aitem Total
2 Favorable  Unfavorable
Mengakses materi
seksual (porno) secara 1, 10 20, 30 4
online
Mengakses situs porno
karena mudah untuk
untuk dikunjungi 40,50 2,1 4
(Accessibility)
Mengakses situs porno
karena biaya yang 21, 31 41 3

nery wisey jrredg uejng yo AjrsigAr
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©
EJL Aspek Indikator Nomor Aitem Total
Gl Favorable  Unfavorable
fond Mengakses situs
©
— pornografi kerena aman
2 (tidak diketahui orang o 12,22 3
= lain) (Anonimity)
= Mengakses fantasi 37 i 1
Gl seksual
Refleksi Sering terbayang adegan
Z atau gambar yang 42,4 - 2
Cé') terdapat pada situs porno
@ Perasaan terqbsem untuk 23,33, 43 5,14 5
2 mengakses situs porno
- Merasa bersglah setalah 44,6 24,34 4
—. mengakses situs porno
@esenangan Perasaan senang dan
puas ketika mengakses 15, 25 35,45 4
situs pono
Menjadi bergairah dan
bersemangat ketika 7, 16,36 26 4
mengakses situs porno
Sebagai so'1u51 ketika 46, 8 17,27 4
mengalami masalah
Rangsangan =~ Merasa terangsang ketika 37 47.9 18 4
mengakses situs porno ik
Perasaan malu dan 19 38, 48 3
bersalah
% Melakukan
o] . o
o onani(masturbasi) setf?lah 29 49 )
- atau saat mengakses situs
p porno
=] Jumlah 27 20 47
=
g
2.-<*Ska1a peran teman sebaya
m
£, Skala peran teman sebaya dalam penelitian menggunakan alat ukur Padilla—
<
SWalker et al. (2014). Mengukur ketiga aspek tersebut, yaitu Friend connection,
»
SFriend companionship, dan Friend psychological control. Alat ukur terdiri dari

nery wisey juedg uej

0.8

4 aitem. Pertama, ada aspek hubungan pertemanan dengan nilai cronbach alpha

1; kedua, ada aspek teman yang bersahabat dengan nilai cronbach alpha 0.74;
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“Idan ketiga, aspek teman yang dapat mengontrol psikologis dengan nilai

Ocronbach alpha 0.81. Skala ini menggunakan sistem penilaian rating yang

©

adimulai dari “0” (jarang), “1” (sekali sebulan), “2” (sekali seminggu), “3”

3

—(beberapa sekali seminggu) dan “4” (setiap hari). Skala rating adalah metode

o~

Cpenilaian yang melibatkan evaluasi tingkah laku atau performa seseorang yang

=

usedang diteliti dengan cara menempatkan diri pada beberapa titik yang disusun

c

“secara berurutan dalam kategori yang menggambarkan tingkah laku tersebut

b

XSugiyono, 2019). Tabel berikut menunjukkan pembagian item untuk setiap

©
=
aspek:
Tabel 3.2
Blueprint Skala Peran Teman Sebaya
Nomor Aitem
No Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
1. Friend Individu 1,2,6,7, 10 7
connection dapat 11,12
bersosialiasi
% dengan teman
o 2. Friend Individu yang 4, 14 8 3
o companionship memberikan
@ dukungan
§ untuk teman
~ 3. Friend Individu yang 9 3,5,13 4
g psychological ~ dapat
= control memberikan
3 perasaan
i..' tenang pada
o temannya
> Jumlah aitem 14
2
3§Skala Religiusitas

nery u(}sv)lﬂ;},wz{g

Huber & Huber (2012) mengembangkan alat ukur religiusitas yang bernama

he Centrality of Religiousity Scale (CRS). Skala ini mengukur intensitas umum
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©

m-Tdari lima dimensi inti religiusitas. Dimensi dari skala ini adalah intelektual,
o=
©ideologi, praktik publik, praktik pribadi, dan pengalaman beragama. Peneliti
©

Smenggunakan skala CRS yang telah diadaptasi oleh Chairani dkk., (2023)

=
—dengan nilai CFI (Comperative Fit Index) sebesar 0,94. Skala ini mengukur lima
-~

Cdimensi religiusitas dengan total 15 aitem.

=

¢Tabel 3.3

gBlueprint Skala Religiusitas

A Nomor Aitem

- No Dimensi Jumlah

- Favorable

< 1. Intelektual 1,6, 11 3
2. Ideologi 2,7,12 3
3. Praktik pribadi 3,8,13 3
4.  Praktik publik 4,9, 14 3
5. Pengalaman pribadi 5,10, 15 3

Total 15

E. Uji Coba Alat Ukur

o Sebelum pengambilan data, peneliti menguji alat ukur pada ketiga skala yang
be¥]

digunakan. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengetahui kualitas alat ukur
@

melalui validitas dan reliabilitasnya, sehingga alat ukur digunakan saat

[her

p@gambilan data reliabel dan valid. Uji coba dilakukan dengan cara membagikan

u

legibar skala penelitian secara langsung kepada remaja laki — laki sesuai dengan

i

klgij:teria yang telah ditentukan.
<

?EPelaksaan uji coba dilakukan pada 2 September 2025. Langkah pertama

n

p%’ﬁeliti memberikan informasi mengenai penelitian yang akan dilakukan,
=
k@”hudian menjelaskan instruksi skala yang akan diisi. Peneliti juga meminta

Ie

keSediaan responden dengan mengisi lembar informed consent sebelum mengisi

nery Wisey|
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©

s%—la, lalu subjek diberi kesempatan dan waktu untuk memahami terlebih isi dari
-~

skala dan informed consent. Skala penelitian ini langsung disebarkan oleh peneliti
©

dengan cara membagikan secara random di sekitaran kota Duri sesuai dengan

=,
kriteria penelitian. Setelah dilakukan uji coba peneliti melakukan uji reliabilitas dan
-~

déya diskriminasi aitem dengan menggunakan SPSS versi 26.0 for windows.

=
w F. Validitas dan Reliabilitas
o
1=Uji Validitas
o
A Uji validitas adalah proses evaluasi ketepatan atau akurasi alat yang
©
=

digunakan dalam penelitian untuk mengukur tingkat kemampuan instrumen
dengan akurat dan tepat. Untuk mengetahui apakah skala perhitungan mampu
menghasilkan data yang akurat dengan tujuan, diperlukan suatu pengujian
validitas (Azwar, 2021). Suatu tes atau instrumen pengukuran dapat dikatakan
mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut (Azwar, 2021).

Penelitian ini menggunakan validitas isi. Menurut Sugiyono (2019) secara

ISI 23018

eknis pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan Kisi-Kisi

drue

nstrumen, atau matriks pengembangan instrumen. Dalam kisi-kisi terdapat

N

ariabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur, dan nomor butir (aitem)

SIOAIL

pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator. Penggunaan

0 A1

validitas isi akan menunjukkan sejauh mana butir-butir dalam alat ukur

nsJ

mencakup keseluruhan kawasan isi yang hendak diukur oleh alat ukur tersebut

S uejlj

(Azwar, 2021).

nery wisey Jrrek
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©
2 -Uji Reliabilitas

e

Reliabilitas adalah konsep yang menunjukkan bahwa suatu alat cukup dapat

ipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data. Secara internal

LI W g}dg:ﬂi

reliabilitas dapat diuji dengan menganalisis konsistensi butir-butir yang ada pada

L1 A

nstrumen dengan teknik tertentu. Pengujian reliabilitas dilakukan bilamana
utir-butir pertanyaan telah dikompilasi menjadi satu. Setelah butir-butir

ertanyaan digabungkan menjadi satu, reliabilitas dan validitas diuji pada skala

1M BYSNS NI

ang masih sangat mungkin mengalami perubahan (Azwar, 2021). Reliabilitas

ne

skala dalam penelitian ini dianalisi menggunakan teknik alpha cronbach, apabila
koefisien alfa yang dihasilkan nilainya lebih besar dari 0,60 maka reliable, tetapi
jika nilainya lebih rendah dari 0,60, instrumen tersebut tidak dapat digunakan

dalam penelitian ini (Ghozali, 2021).

Tabel 3.4
Hasil Uji Reliabilitas
o Variabel Penelitian Cronbach’s Alpha
= Perilaku Mengakses Konten Pornografi ,992
® Religiusitas 947
. Peran Teman Sebaya ,927
o
8,
~  Berdasarkan uji reliabilitas dengan menggunakan SPSS versi 26.0, skala
=
=
Zperilaku mengakses konten pornografi memiliki nilai koefisien reliabilitas 0,992,

ISI9

skala religiusitas mencapai 0,947, dan skala peran teman sebaya sebesar 0,927.

3

%01(

etiga skala tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang sangat baik karena

Ins

endekati angka 1,00, yang menunjukkan bahwa pengukuran dalam skala

ersebut konsisten dan memuaskan.

NeIy WiIse)| }IJEI(&UEL}



‘nery e)sng Njn uizi edue) undede ynuaq wejep (Ul siny eAley yninjas neje ueibegas yeAuegiadwaw uep ueywnwnBusw Buelse|q 'z

NV VISNS NIN
o

&

‘nery eysng Nin Jelfem Buek uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew njens uenelun neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenauad ‘ueyipipuad uebuiuaday ynjun eAuey uedjnbusd ‘e

)

3,

>

h

Jlaguins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduel 1ul siny eAIEY yninjes neje uelbeges diynbusw Buelse|q 'L

0

Buepun-Buepun 1Bunpuinq e3did jeH

42

G. Analisis Data

19%eH @

~ Analisis data adalah cara yang digunakan untuk mengolah data yang diperoleh,

sehingga diperoleh suatu hasil penelitian. Pengolahan data dimaksudkan sebagai

w 81d

cara untuk mengorganisasikan data sedemikian rupa sehingga dapat dibaca
-~

(Feadable) dan dapat ditafsirkan (interpretable) (Azwar, 2013). Dengan demikian,

=

dilakukan analisis regresi linier berganda menggunakan program SPSS versi 26.0
c

untuk menganalisis hubungan antar variabel: religiusitas, peran teman sebaya, dan
Q

petilaku mengakses konten pornografi. Regresi linier berganda merupakan model
Q
re%resi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear

berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar hubungan variabel
independen terhadap variabel dependen. Nilai-nilai variabel bebas juga digunakan
untuk memprediksi nilai variabel terikat. Efek masing-masing variabel bebas
terhadap variabel terikat digambarkan dalam persamaan matematis dalam analisis

regresi linier berganda (Ghozali, 2021).

2
be¥]
® H. Lokasi dan Jadwal Penelitian
@
Y

Tabel 3.5

Jadwal Penelitian
No Jenis Kegiatan Tgl. Pelaksanaan
i' Seminar Proposal 15 Januari 2025
2 Pengesahan Perbaikan Proposal Penelitian 14 Januari 2025
3. Pengurusan Surat-Surat Try Out 21 Mei 2025
4 Pelaksanaan Try Out 22 Mei 2025
3, Pengolahan Data Try Out 01 Juni 2025
© Pelaksanaan Penelitian 05 September 2025
7 Pengolahan Data Penelitian 5 November 2025
B Pengesahan Seminar Hasil 20 November 2025
9, Pelaksanaan Seminar Hasil 10 Desember 2025
T0 Pengesahan Ujian Munagasyah 22 Desember 2025
Il Pelaksanaan Ujian Munagasyah 07 Januari 2026
7\
0
e
|
&
]
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat

Nijlw eydio yeH @

disimpulkan bahwa religiusitas memiliki hubungan yang signifikan dengan

pepilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Hubungan tersebut
c

béfsifat negatif, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat religiusitas
Q

remaja, maka semakin rendah kecenderungan mereka dalam mengakses konten
Q
p6rnografi. Temuan ini mengindikasikan bahwa nilai-nilai religius berperan sebagai

kontrol internal dalam mengarahkan perilaku remaja, khususnya dalam penggunaan
media digital yang berpotensi mengandung konten seksual.

Selain itu, peran teman sebaya juga memiliki hubungan yang signifikan dengan
perilaku mengakses situs pornografi pada remaja laki-laki. Hubungan negatif yang

ditemukan menunjukkan bahwa semakin positif peran teman sebaya, maka semakin

W
re@:dah kecenderungan remaja dalam mengakses konten pornografi. Hal ini
m

mEnegaskan bahwa lingkungan pertemanan memiliki pengaruh sosial yang kuat
%]

déam membentuk perilaku remaja dan mengurangi peluang remaja untuk

mgakukan perilaku yang bersifat pribadi dan tersembunyi seperti mengakses

o
pornografi.

-

~ Secara simultan, religiusitas dan peran teman sebaya bersama-sama memiliki
=4

h@ungan yang signifikan dengan perilaku mengakses situs pornografi pada remaja

e}

laki-laki. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor sosial saling

69
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©

b%kontribusi dalam menjelaskan variasi perilaku mengakses konten pornografi,
-~

m@skipun besarnya kontribusi masing-masing variabel berbeda.
@)

& Hasil analisis menggunakan Robust Standard Error metode HC3 menunjukkan

=
bahwa hubungan religiusitas dan peran teman sebaya dengan perilaku mengakses
-~

sifus pornografi pada remaja laki-laki tetap signifikan meskipun terdapat

pganggaran asumsi heteroskedastisitas, sehingga hasil penelitian dinilai stabil dan
c

d%at diandalkan. Meskipun penelitian ini bersifat korelasional dan tidak bertujuan

n%hjelaskan hubungan sebab-akibat, temuan empiris yang diperoleh memperkaya

keﬁian psikologi dengan menunjukkan keterkaitan antara faktor internal dan

lingkungan sosial dengan perilaku remaja di era digital.

Dalam perspektif psikologi kesehatan, perilaku mengakses situs pornografi
pada remaja dapat dipahami sebagai bagian dari perilaku berisiko yang berkaitan
dengan kesehatan mental, sehingga menegaskan pentingnya faktor protektif
psikososial, seperti religiusitas dan dukungan sosial. Selain itu, penelitian ini
rréjmperkuat kontribusi psikologi agama melalui penegasan peran religiusitas
dzgam regulasi perilaku remaja, serta psikologi perkembangan dengan menekankan
pentingnya peran teman sebaya dalam dinamika perkembangan remaja laki-laki.

B. Saran
. Bagi remaja
Untuk mencegah dan menangani masalah konten seksual di internet
secara efektif, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan

nilai-nilai religius sebagai bentuk kontrol diri dalam menghadapi

perkembangan teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai konten

nery wisey juieAg uejng jo Ajrsiaarupn
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digital, termasuk konten pornografi. Selain itu, remaja diharapkan lebih
selektif dalam memilih lingkungan pertemanan yang dapat memberikan

pengaruh positif terhadap perilaku sehari-hari.

. Bagi peneliti selanjutnya

Mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain yang
berpotensi berhubungan dengan perilaku mengakses konten pornografi,
seperti kontrol diri, intensitas penggunaan internet, pengawasan orang tua,
atau pola asuh. Selain itu, penggunaan pendekatan kualitatif atau metode
campuran dapat dipertimbangkan agar diperoleh pemahaman yang lebih

mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perilaku tersebut
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ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
SKALA PERILAKU MENGAKSES KONTEN PORNOGRAFI

1. Definisi Operasional Perilaku Mengakses Konten Pornografi
Perilaku mengakses konten pornografi adalah mencari atau mengambil

konten seksual melalui internet, baik dalam bentuk gambar, video, cerita,
maupun bentuk lainnya. Perilaku ini biasanya dilakukan secara sadar untuk
memperoleh kepuasan seksual, namun dapat berisiko menimbulkan kecanduan
serta distorsi terhadap pandangan individu mengenai hubungan seksual yang
sehat. Penelitian ini menggunakan skala perilaku mengakses konten pornografi
yang dikembangkan oleh Panjaitan (2018) disusun berdasarkan 4 aspek Cooper
(1999) yaitu aktivitas, refleksi, kesenangan, dan rangsangan yang muncul saat
individu dalam mengakses konten pornografi. Untuk mengukur perilaku
mengakses konten pornografi menggunakan skala ranting dalam bentuk angket
menggunakan kuisoner dengan 5 kategori, yaitu tidak pernah sama sekali,
Jarang, Netral, Sering, dan Selalu.

2. Skala yang digunakan
a. Buatsendin ()
b. Terjemahan ( )
c. Modifikasi ()
d. Adopsi )

3. Jumlah Aitem: 47 aitem

4, Jenis Format Respon: Likert

5. Penilaian Tiap Butir Aitem
| = Tidak pernah sama sekali

0S

2016
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2 = Jarang
3 = Netral
4 =Sering
5 = Selalu

6. Petunjuk

Pada bagian ini Bapak/ibu diminta untuk menilai setiap pernyataan yang

termasuk didalam skala ini. Tujuan dari skala ini adalah untuk melihat

bagaimana konsumsi konten pornografi. Relevan (R), Kurang Relevan (KR),

atau Tidak Relevan (TR) adalah pilihan yang dapat digunakan untuk menilai

jawaban. Salah satu dari pilihan alternatif jawaban yang diberikan tanda ceklis

(v') untuk menilai.

R : Relevan (R)

KR : Kurang Relevan (KR)

TR : Tidak Relevan (TR)

Contoh pengerjaan

Keterangan:

Jika Bapak/Ibu menganggap pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan aspek

atau indikator, Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (v) pada R. Hal ini juga berlaku

untuk semua item yang tersedia.

Pernyataan R [ KR
Saya tahu pasti apa yang saya rasakan v
Alternatif
Dimensi Indikator No Aitem Jawaban Alasan

RIKR'TR
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l.., h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l... h..
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
CENTRALITY of RELIGIOSITY SCALE (CRS-15)

1. Definisi Operasional Religiusitas
Religiusitas adalah potensi beragama atau berkeyakinan kepada Tuhan,
yang merupakan gambaran dari keyakinan dan kepercayaan sescorang terhadap

agama mercka. Dalam penelitianini aspek religiusitas Huber dan Huber (2012)

Nely exsns NN Hw e\d!o 1BH @

mengukur intensitas umum dari lima dimensi inti religiusitas, yaitu intelektual,
ideologi, praktik pribadi, praktik publik, dan pengalaman pribadi. Skala ini
dikembangkan oleh Huber dan Huber (2012) kemudian diadaptasi oleh Chairani
dkk., (2023) dengan nilai CF1 (Comperative Fit Index) sebesar 0,94 yang berarti

konstruk religiusitas yang disusun berdasarkan dimensi-dimensi religiusitas dan
diukur menggunakan kuisoner.

2. Skala yang digunakan
a. Buat sendiri ()
b. Terjemahan ()
c. Modifikasi ()
d. Adopsi )

3. Jumlah Aitem: 15 aitem
4. Jenis Format Respon: Likert

5. Penilaian Tiap Butir Aitem
a. Sangat Sering a. Sangat percaya
b. Sering b. Percaya
c. Kadang-kadang  ¢. Cukup percaya
d. Jarang d. Agak tidak percaya
e. Tidak Pernah e. Tidak percaya

a. Beberapa kali sehari
b. Sekali sehari
. Lebih dari sekali seminggu

. Sekali Seminggu
_ Satuhingga tigakali sebulan

a o

o

Beberapa kali setahun

™

g. Kurang dari setahun
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h. Kurang dari beberapa kali

dalam setahun
i. Tidak pernah
a. Sangat penting a. Sangat besar
b. Penting b. Besar
¢. Cukup penting ¢. Cukup besar
d. Agak tidak penting  d. Kecil
¢. Tidak penting c. Sangat kecil
6. Petunjuk

Pada bagian ini Bapak/ibu diminta untuk menilai setiap pernyataan yang
termasuk didalam skala ini. Tujuan dari skala ini adalah untuk melihat
bagaimana religiusitas. Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan
(TR) adalah pilihan yang dapat digunakan untuk menilai jawaban. Salah satu
dari pilihan alternatif jawaban yang diberikan tanda ceklis (v') untuk menilai.
R : Relevan (R)

KR : Kurang Relevan (KR)

TR : Tidak Relevan (TR)

Contoh Pengerjaan
Keterangan:

Jika Bapak/Ibu menganggap pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan aspek

atau indikator, Bapak/Ibu memberi tanda ceklis (v) pada R. Hal ini juga berlaku

untuk semua item yang tersedia.

Pernyataan R | KR [ TR

Saya tahu pasti apa yang saya rasakan J |
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Dimensi

No

Altem

Alternatif Jawaban

R

KR

TR

Alasan

Intelektual

Seberapa sering Anda berpikir

tentang masalah agama?

V

Scberapa tertarik Anda
mempelajari lebih banyak

topik agama?

Seberapa sering Anda
mendapatkan informasi
tentang pertanyaan agama
melalui radio, televisi,

internet, koran, atau buku?

Ideologi

Sejauh mana Anda percaya
bahwa Tuhan itu ada?

Sejauh mana Anda percaya
akan kehidupan setelah
kematian? Scperti adanya

surga dan hari

pembalasan.

Menurut Anda, scberapa besar
kemungkinan kekuatan yang

lebih tinggi benar-benar ada?

Praktik
Pribadi

Seberapa sering Anda ke
masjid? (shalat wajib

berjamaah, pengajian, dsb)

Seberapa pentingkah Anda ke
masjid? (shalat wajib

berjamaah, pengajian, dsb)

Seberapa pentingkah bagi
Anda untuk terhubung dengan

komunitas agama?
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© cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
l... h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_:...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nw.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR VALIDASI
SKALA PERAN TEMAN SEBAYA

1. Definisi Operasional Peran Teman Sebaya

Peran teman sebaya adalah perilaku yang diharapkan dari individu-individu
yang berada dalam kelompok sebaya, yaitu kelompok dengan usia dan tingkat
perkembangan yang relatif sama, yang memiliki kedekatan emosional serta
intensitas interaksi yang tinggi. Dalam penelitian ini aspek peran teman sebaya
Padilla Walker dkk., (2014) kemudian diadaptasi oleh Romdon (2019) diukur
berdasarkan beberapa aspek yaitu, Friend connection dengan cronbach alpha
0.81, Friend companionship dengan cronbach alpha 0.74, Friend psychological
control dengan cronbach alpha 0.81. Adapun cara ukur peran teman sebaya

menggunakan skala ranting dan diukur dengan angket menggunakan kuisoner.

2, Skala yang digunakan

a. Buat sendiri ( )
b. Terjemahan ( )
¢. Modifikasi ()
d. Adopsi W)

3. Jumlah Aitem: 14 aitem
4. Jenis Format Respon: Likert

5. Penilaian Tiap Butir Aitem

0= Jarang

1 = Sekali sebulan

2 = Sekali seminggu

3 = beberapa kali seminggu

4 = Setiap hari

nery wisey JrreA§ uejng yo AJISIdAIU() dTWR]S] 3}e)S
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-3 6. Petunjuk
Q
= Pada bagian ini Bapak/ibu diminta untuk menilai setiap pernyataan yang
= termasuk dalam skala ini. Tujuan dari skala ini adalah untuk melihat bagaimana
=
= peran teman scbaya. Relevan (R), Kurang Relevan (KR), atau Tidak Relevan
=z (TR) adalah pilihan yang dapat digunakan untuk menilai jawaban. Salah satu
w
ch dari pilihan alternatif jawaban yang diberikan tanda ceklis (v') untuk menilai.
=
%) R : Relevan (R)
A
s KR : Kurang Relevan (KR)
Q
c TR : Tidak Relevan (TR)
Contoh Pengerjaan
Keterangan:

Jika Bapak/Ibu menganggap pernyataan (aitem) tersebut relevan dengan aspek
atau indikator, Bapak/Ibu memberi tanda ccklis (V') pada R. Hal ini juga berlaku
untuk semua item yang tersedia.

w Pernyataan R | KR
-~

= Saya tahu pasti apa yang saya rasakan 7

m

e

»

et

o Alternatif Jawaban
E_ Dimensi No Aitem Alasan
A R [ KR | TR
:’Eiend I | Seberapa sering Anda V

Tonnection menelpon atau mengirim

pesan ke teman baik
Anda?

Jika Anda butuh

bantuan, seberapa sering

nery wisey Jrredg uejn yo A31s1d




V
V
V
V
/
V
v
/

- <
g s 2 3 c < -8 g 5 = ] .m g = | =
SgEss |[EEF Bz |fzif |Egfgz |(EEE|EC.
S3lg8 |23 ¢ mww mmmm 28 B8 g [([*2SS|PEE
= = t . = = E s = < |E 8 2 |83
E §|E < & E § % 5 = 8 E§ 2 -3 5|8 Fs 8 2 %|g & E 2 =
- v e =] @ o e | » =} ol m & £ m o 2
— - = @B [~ - -
sfl§e:|Eiig|5EPcliesszlaeses|lEaslgss
Mm&mmm&mmm&m«m&mmmm&MmmmM&Mm&Amm
~” ~r v o oo (=2
2
=
-
§
- . . . = o - - - - .
© IA k O__Uﬁm milik UIN Suska Riau State Isla ?—?-ﬂb%n:.w.« of Sylltan m%mﬂum Fm.mua Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

M/\hﬂ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l... h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1U; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

nd ;’
nw.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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LEMBAR INFORMED CONSENT

]
STedmakasih atas ketertarikan Anda pada penelitian ini. Perlu

w

kami %ig@‘an kembalty seluruh informasi yang diperoleh dalam
= -+
pene%atﬁni kerahas&‘rannya akan dijaga dengan ketat dan privasi

Juaq wejep iui sijny eAley yninja

o
Anda%cag_dilindungi %ngan baik. Kami akan menggunakan nomor

-
g prese.tgasig]asil penelitian ini dalam bentuk apapun tidak akan
g.-;meny%ut' atau mengig‘utiﬁkasi informasi apapun mengenai Anda.

% Anda_gakan diberi k(ﬁfpensasi karena telah berpartisipasi dalam
oy o
ﬁ'penelgan ini. "t
— c on

u

— I
C Silahkan beri tanda \/kgada kotak yang tersedia.
=

=]
g’l. Sag menyatakan "Bahwa saya telah membaca dan

N

megahami lembar fnformasi mengenai penelitian ini.
)2. Saﬁ telah diberik@ kesempatan untuk bertanya dan

M Beys

‘nel

pe.rfx{nyaan saya tel%} terjawab sepenuhnya.

Q
3. Saﬁn memahami“<bahwa partisipasi saya bersifat

= e
sukigrela dan saya déhgan bebas mengundurkan diri dari
(= -~

‘yejesew nje
nery wisey

Terima kasih atas partisipasi saudara. Semoga Allah SWT
memberikan balasan kebaikan dan dimudahkan segala urusannya.

Aamiin Allahumma Aamiin.

Hormat Saya,

Rio Yudistira
NIM: 12060114604 / No. HP: 0895704965800

cksperimen ini kapanpun, tanpa perlu memberikan

alasan.

4. Saya telah menerima informasi yang cukup mengenai

penelitian ini.

5. Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

Peneliti Partisipan
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r%ut terdapat beberapa pernyataan. Berikan tanda centang

<

) ﬁda: kolom &ong di  sebelah  pernyataan  untuk
<

WEyep 1uL$In; eAiey yninjas|neje u%gﬁeq%s xeﬁjqu

d;ncnycmm@nnya dcn%n pendapat dan keadaan nyata saudari.

o

:Saudaréld perlu khawatir menjawab dengan jujur, karena data ini
w

}

%anya ﬂtarDmgunakan BﬂtUk tujuan penelitian. Peneliti menjamin

-qawabagsau?z,lan adalahghasm

=
%Sctlap'ﬁtar@ memiliki %;Ehan yang berbeda, tidak ada pilihan yang

E{)cnar znau salah. Jadi, @mlah yang terbaik untuk diri anda sendiri
'Clanpa Jac.ndlskuc;lkan ddngan orang lain. Saudari dapat memilih
)

ﬁnhhan;m.waban scbagai"‘benkut

CI'1dak }@mah (TP) .,? idak pernah sama sckali melakukan
(chah;ﬁ’) &eka]i sebulan

c . = . .

gcrmg 5) ?ekah seminggu

a o))

;ﬁangat'@ring (SS) “beberapa kali seminggu

o c= V]

Retiap tari (SH) EBetiap saat

ejesew njyens uene
nery wisey JreiAg

No. Bentuk Perilaku P SS

38. Saya ingin melakukan adegan
vang saya lihat pada situs porno

39. Saya ingin memuaskan nafsu
seksual saya sehabis mengakses
situs porno

40. Mengakses situs porno tidak
menimbulkan reaksi apa pun pada
saya*

41. Saya merasa biasa saja saat
mengakses situs porno®

42, Saya menganggap hal wajar jika
merasa terangsang setelah
mengakses situs porno

43. Saya merasa baik-baik saja
meskipun mengalami rangsangan
seksual ketika mengakses situs
porno*

44, Saya merasa malu karena
terangsang ketika mengakses situs
porno

45. Saya merasa malu setelah
menyadari reaksi tubuh saya
ketika mengakses situs porno

46. Saya melakukan onani/masturbasi
saat mengakses situs porno

47. Meskipun terangsang, saya
merasa enggan melakukan onani
setelah mengakses situs
pornografi*

Contoh Pengerjaan
NO Bentuk Perilaku TP S | S§ | SH

1. | Seberapa sering kamu menghubungi v

teman baik?
* Selamat Mengerjakan *
NO Bentuk Perilaku TP S | S§S | SH

1. | Seberapa sering Anda menelpon atau
mengirim pesan ke teman baik Anda?

2. | lika Anda butuh bantuan, seberapa
sering Anda meminta bantuan kepada
teman Anda?

3. | Seberapa sering Anda dan teman Anda
mengunjungi rumah satu sama lain?

4. | Seberapa sering Anda menceritakan
sebuah rahasia kepada teman Anda?

5. | Seberapa sering Anda merasa sulit
bergaul dengan teman Anda? *

6. | Seberapa sering teman Anda pergi
bersama Anda untuk  menonton
bioskop, belanja atau berolahraga?

7. | Seberapa sering teman Anda memuji

atau memberi selamat pada Anda
ketika Anda melakukan sesuatu dengan
baik?
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ebcrappgering teman Anda meminta
=Anda melakukan hal baik?

éeberap& J sering teman Anda
Hmendukung Anda untuk patuh pada
Paturan? —

SSebcrapm sering teman Anda
¢omendukung Anda untuk melakukan hal

Thuruk? =

;eberapa_sering teman Anda membuat
{2Anda merasa bahwa ide dan pendapat
n:;yang An;e.: sampaikan itu penting dan
(berharga?

'('_Kelika téman Anda tidak setuju dengan
Bide Andas seberapa sering mereka

embudfXnda merasa bahwa ide Anda
tidak sebaik ide yang mereka miliki? *

cberap/) sering teman  Anda
menggagggu Anda?

Seberapm sering teman Anda
mereme*nn Anda? *
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erikut ini terdapat beberapa pertanyaan yang menunjukkan
apat Anda tentang kehidupan beragama. Tidak ada jawaban

u salah. Saya berharap Saudara memberikan jawaban yang

"ue

nar-benarnya berdasarkan derajat kesesuaian dari keadaan dan

Saudara. Bacalah pertanyaan satu persatu dengan teliti,

Ag‘aw

berilah tawa (X) sesuai dengan keadaan saudara. Mohon
Y]

- .
n semua perfanyaan yang diajukan.

L
7]

eberapa se@g Anda berpikir tentang masalah agama?

WEIS WX

. Sangat seﬁ)g
-

. Sering ™

J

(e Kadang-lg‘ang
d. Jarang =

¢. Tidak periigh
on

i o
Seberapa tgrgrik Anda mempelajari lebih banyak topik
agama? (o)

m
a. Sangat be@ﬂ
b. Besar

NEeIY urrsedf }IJEI{S ueln

¢. Cukup besar
d. Kecil

e. Sangat kecil

Seberapa sering Anda mendapatkan informasi tentang
pertanyaan agama melalui radio, televisi, internet, koran,
atau buku?

a. Sangat sering

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Jarang

e. Tidak pernah

Sejauh mana Anda percaya bahwa tuhan itu ada?

a. Sangat percaya

b. Percaya

c. Cukup percaya

d. Agak tidak percaya

e. Tidak percaya

Sejauh mana Anda percaya akan kehidupan setelah
kematian? Seperti adanya surga, nereka, dan hari
pembalasan?

a. Sangat percaya
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™ Percg;
T Cuk & ercaya
§ Ul
6 Agakcts'dak percaya
"3?- Tidakpercaya
F Tg

Menuruf Anda, seberapa besar kemungkinan kekuatan yang

u

@ebih tinﬁi benar-benar ada?
G Sangat'besar
5 —
%. Besar_.
é. Cukl%"_besar
&I Kecif—
=] o
San ecil
B sl
3eberapa sering Anda ke masjid? (shalat wajib berjamaah,
pengajia& dsb)
a. Sangagsering
b. Seri
c. Kadang-kadang

d. Jarax@

e. Tidakdpernah

c
Seberapa pentingkah Anda ke masjid? (shalat wajib
berjamaah, pengajian, dsb)

a. Sangat penting

11. Seberapa pentingkah shalat menurut Anda?
a. Sangat penting
b. Penting
c. Cukup penting
d. Agak tidak penting
€. Tid%peming
=]
12, Seberga sering Anda berdoa secara spontan ketika
terinslgasi oleh situasi sehari-hari?
a. Sa@t sering
b. Selﬁg
oty
c¢. Kadang-kadang

d. Jarhng

e. Tidak-pernah

13. Seberzﬁa sering Anda mengalami situasi dimana Anda
memiﬁi perasaan bahwa ada campur tangan Allah dalam
-~
kehidupian Anda?
a. Sar%‘t sering
b. Serifg
c. Ka&.ug-kadang
-~
. Jarang
(X TidEi: pernah
9]

(=9

nery wisey jrred

b. Penting

c. Cukup penting

d. Agak tidak penting
e. Tidak penting

Seberapa pentingkah bagi Anda untuk terhubung dengan
komunitas agama?

a. Sangat penting

b. Penting

c. Cukup penting

d. Agak tidak penting

¢. Tidak penting

. Seberapa sering Anda sholat?

. Beberapa kali sehari

o =

. Sekali sehari

. Lebih dari sekali seminggu

[=Y o}

. Sekali seminggu
. Satu hingga tiga kali sebulan
. Beberapa kali setahun

. Kurang dari setahun

5. Mmoo

. Kurang dari beberapa kali dalam setahun

i. Tidak pernah

. Seberapa sering Anda mengalami situasi dimana Anda

memiliki perasaan bahwa Allah memberikan pertanda baik
dan buruk bagi Anda?

a. Sangat sering

b. Sering

c. Kadang-kadang

d. Jarang

¢. Tidak pernah

. Seberapa sering Anda mengalami situasi dimana Anda

memiliki perasaan akan kehadiran Allah?
a. Sangat sering

b. Sering

¢. Kadang-kadang

d. Jarang

e. Tidak pernah
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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o Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=) _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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g Hasil Uji relibialitas dan daya beda aitem Perilaku Mengakses Situs
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DReliability Statistics

?_Cronbach's

—- Alpha N of Items

= ,992 47

=

w

=

wn

A Item-Total Statistics

5 0] Cronbach's
Q Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Iltem- Alpha if Item

= Item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Deleted

Y1 156,30  2819,112 ,864 ,991
Y2 156,26  2825,150 877 ,991
Y3 156,06 2795,359 ,834 991
Y4 156,30 2828,735 831 991
Y5 156,21 2822,171 ,893 ,991
Y6 156,26 2789,121 ,862 991
Y7 156,26  2787,527 ,914 ,991
Y8 156,19 2837,458 826 991
Yo 156,27 2833447 837 991
X?mm@_ 156,29 2788990 911 991
\o 155,99 2815,522 895 991
a2 156,40 2782,041 896 991
E@ 156,27 2789,911 877 ,991
—n— — ——

Yaz 156,36 2821,914 ,844 ,991
=

Y45 156,40 2821,258 ,875 ,991
_\/.?ég 156,41  2831,261 823 991
_Yé{_ 156,57 2803060 804 & 99
Y48 156,50 2830,486 ,865 ,991
R

Yd9 156,77 2816,759 ,829 ,991
Y29 156,87 2810,201 ,866 ,991
~

Y21 156,44 2796,105 ,858 ,991
] 156,39 2800,037 836 991
%)

Y23 156,30 2843,343 ,781 ,991
e

Y24 156,74 2823,179 797 ,991
=¥}
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ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

if tem Deleted Total Correlation Deleted

Iltem Deleted

A

,943
,942
,946

716
753

112,561
112,637
113,656

37,30
37,03
36,71

iU

,640
,761
, 705
,595

116,956
117,333
120,799
111,865
115,649
114,179

111,114

704
205
206
207
208
209

943
944

38,17
38,00
37,57

,946

,940

,943
,945

,832
,713
,639

36,70
37,66
36,77

,942
943
943
,943
,940
944

772
743

719
726
831
673

116,183
114,071
115,005
110,482
115,461

37,96

38,07
36,76
37,46
37,44
37,60
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u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

kritik atau tinjauan suatu masalah.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

u_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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©
g 1. Hasil Analisis Kategorisasi
g Ketegorisasi_Y
= Cumulative
- Frequency Percent  Walid Percent Percent
Valld RENDAH 54 245 245 245
Z SEDANG 20 9.1 81 33,6
= TINGG| 146 664 664 100,0
? Total 220 100,0 100,0
% Kategorisasi_X1
e Cumulative
g Frequency Percent  Valid Percent Percent
Valid RENDAH 62 28,2 28,2 28,2
SEDANG 77 350 350 63,2
TINGGI_— 81 358 HEEN) 23-5,8 100,0
Total 220 100,0 100,0
Kategorisasi_X2
Cumulative
Frequency  Percent @ Valid Percent Percent
lid RENDAH 14 6,4 6,4 6,4
SEDANG a3 ;,? | | _3?',?_ B _44,‘1
TINGGI 123 55,9 55,9 1000
Total 220 100,0 —‘10[],[]

$S Jo4IIsIaATU () DTWE]S] 33BIE

ependent Variable: Y

2. Hasil Parameter Estimates with Robust Standard Errors (HC3)

Parameter Estimates with Robust Standard Errors

Robust Std. 95% Confidence Interval
‘Parameter z Error® t Sig. Lower Bound ~ Upper Bound
':Iﬁtercept 364 604 30,004 12,152 ,000 305,468 423740
-2,755 274 -10,061 ,000 -3,285 -2,216
-,968 382 -2,532 012 -1,722 -,215

a. HC3 method

neny wrsey ypRAgw
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= =
U_\/ Hak Cipta E_m_..ﬁ_::uum. _an_mzm_.;:amsm
u_:...l 1. Dilarang mengutip-sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬂlv.., hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U_\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff h: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

. - 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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_n_; 5 Bﬁ_ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
o ploF Q&:S FAKULTAS PSIKOLOGI
Q e 29
s Bl ol ple idd
S 2= &ﬂ FACULTY OF PSYCHOLOGY
Jc 3 JI. HR. Soebrantas K. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
% %U‘r% SUSKZRIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska.ac.id E-mail:fpsi@uin-suska.ac.id
%7 ——
a =
e Z SURAT IZIN RISET
=1 = Nomor: B-1473E/Un.04/F.VI/PP.00.9/09/2025
+4]
@ w

< Dekan Fakultas Psikologi Universilas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini lﬂ?;gmbeﬁkan izin kepada:

Nama : Rio Yudistira
NIM : 12060114604
Jurusan : Psikologi S1
Semester : Xl (Sebelas)

nery e

untuk melakukan riset di Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau guna mendapatkan data yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis
yaitu:

“Hubungan Religiusitas Dan Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku Mengakses
Konten Seksual (pornografi) Pada Remaja Laki-aki”.

‘nery eysng NN Jelem BueA uebunuaday ueyibniawgiepn uedynbuad g

ms uenefuny neye )y uesinuad ‘uesode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesiinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun

Demikian surat izin ini diberikan agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 01 September 2025

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A., Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001
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telah ditanda tangani secara elektronik.

en : 1IRo
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KEMENTERIAN AGAMA RI
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FAKULTAS PSIKOLOGI

ol ale Lyl

FACULTY OF PSYCHOLOGY
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= l%mor : B-1816E/Un.04/F.VI/PP.00.9/11/2025 Pekanbaru, 19 November 2025
g Siat : Biasa
@ |lAmpiran :-
;‘f Hal : Mohon Izin Riset
5 =
2 - Kepada Yth.
= Kepala Laboratorium Pengukuran Fakultas Psikologi
» UIN Sultan Syarif Kasim Riau
= Pekanbaru
[
A Assalamu'alaikum wr. wb.
" Dengan hormat,
=

Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini
menyampaikan kepada bapak/ibu bahwa:

Nama : Rio Yudistira
NIM : 12060114604
Jurusan : Psikologi S1
Semester : Xl (Sebelas)

akan melakukan riset penelitian di tempat Bapak/Ibu guna mendapatkan data
yang berhubungan dengan judul penelitian / skripsi / tesis yaitu:

‘Hubungan Religiusitas Dan Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku
Mengakses Konten Seksual (pornografi) Pada Remaja Laki-laki”.

untuk itu kami mohon Bapak/lbu berkenan memberi izin riset yang
bersangkutan dalam rangka penyelesaian penyusunan laporan penelitian /
skripsi / tesisnya.

Alas perkenan dan kerjasama Saudara, kami mengucapkan terima
kasih.

JJaguins ueyingsAusw uep ueywniuesusw edue) 1 siny eAJey ynines neje ueibeqgss difibusw Buesenq ‘|

Wassalamu'alaikum wr. wb.
Dekan,

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A., Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001

Ag uelng jo AJISIdATU() DTWR][S] 3)€1S

f+¥)
Dokiimen Ini telah ditanda tangani secara elektronik.
N Tokeh': YeskrOaD

'U,EE]E‘SE*.I
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Laboratorium Pengukuran Psikologi
Fakultas Psikologi
UIN Sultan Syarif Kasim Riau

I LR Sochrantas Ko 15 Noy 155 Kel Tiale Madant Ke Fampan Pekanbary Rian
282014

SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor: 006 /LAB.PENGUKURAN/X1/2025

S NIN Y!jlw eydido jeHy @

=
Yang bertanda tangan di bawah ini:
g Nama Lengkap : Dina Haya Sufya, M.Si

A Jabatan : Kepala Laboratorium Pengukuran

2 Alamat : Fakultas Psikologi UIN Suska Riau
Menerangkan bahwa:

Nama Lengkap : Rio Yudistira

NIM 11206014604

Program Studi : Psikologi S1

Semester : XI (Sebelas)
Telah meloksanakan try out dan juga telah selesai melakukan penelitian di Laboratorium
Pengukuran dengan judul:

"Hubungan Religiusitas dan Peran Teman Sebaya terhadap Perilaku Mengakses Konten
seksual (pornografi) pada Remaja Laki-laki”

Pgpelitian ini dilaksanakan pada tanggal 5 September 2025 sampai dengan 3

Ngvember 2025 sebagai bagian dari proses penyusunan skripsi.
Demikian surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang bersangkutan untuk

digunakan sebagaimana mestinya.

Pekanbaru, 24 November 2025

Dina Haya Sufya, M.Si
NIP. 199009192022032002
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KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU
FAKULTAS PSIKOLOGI
FACULTY OF PSYCHOLOGY
JI. HR. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kel. Tuah Madani Kec. Tampan Pekanbaru-Riau 28293 Po. Box. 1004
IN SUSHA RIAU Telp. (0761) 588994 Fax. (0761) 588994 Website : http:/fpsi.uin-suska.ac.id E-mail-fpsi@uin-suska.ac.id
o
= SURAT KETERANGAN
> Nomor : B-1838E/Un.04/F.VI/PP.00.9/11/2025
w
< Dekan Fakultas Psikologi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menerangkan
b&mh:
Q
o) Nama : Rio Yudistira
£5 NIM : 12060114604
L Tempat Tgl.Lahir : Bagan Siapi-api/ 19 Mei 2002
= Jurusan : Psikologi S1
Semester : XI (Sebelas)

benar mahasiswa tersebut di atas telah selesai melakukan penelitian di Fakultas
Psikologi dengan judul:

“Hubungan Religiusitas Dan Peran Teman Sebaya Terhadap Perilaku Mengakses Situs
Konten Seksual (pornografi) Pada Remaja Laki - Laki”.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

Pekanbaru, 24 November 2025
Dekan,

1

Dr. Lisya Chairani, S. Psi., M.A., Psikolog
NIP. 19791207 200604 2 001
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Dokun&‘h ini telah ditanda tangani secara elektronik.
Tohnwuuask

Nery wisey
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LEMBAR INFORMED CONSENT

Terimakasih atas ketertarikan Anda pada penelitian ini. Perlu kami ingatkan kembali,
seluruh informasi yang diperoleh dalam penelitian ini kerahasiaannya akan dijaga dengan
ketat-dan privasi Anda akan dilindungi dengan baik. Kami akan menggunakan nomor kode
untik merekam hasil tes dan respons yang Anda berikan pada kuisioner. Nama Anda tidak
akanﬁigunakan, Publikasi atau presentasi hasil penelitian ini dalam bentuk apapun tidak akan

menyebut atau mengidentifikasi informasi apapun mengenai Anda. Anda akan diberi
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wn
kompensasi karena telah berpartisipasi dalam penelitian ini.
[

A
SilahKan beri tanda v' pada kotak yang tersedia.

=

1. Saya menyatakan bahwa saya telah membaca dan memahami lembar informasi mengenai
penelitian ini.

2. Saya telah diberikan kesempatan untuk bertanya dan pertanyaan saya telah terjawab
sepenuhnya.

3. Saya memahami bahwa partisipasi saya bersifat sukarela dan saya dengan bebas
mengundurkan diri dari eksperimen ini kapanpun, tanpa perlu memberikan alasan.

4. Saya telah menerima informasi yang cukup mengenai penelitian ini.

5. Saya bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
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Saydbersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.
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Partisipan
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